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1 2 3 4 5 6 7 8

7 Memiliki ken_'nampuan merealisasikan ide-ide 0 16 68 107 6 694
dalam pekerjaan
Memiliki kemapuan dalam meminimlisir

8 tingkat kesalahan dalam bekerja 0 29 87 62 19 662

Total Skor Rata-rata DIMENSI 11 679.25

DIMENSI II1: Memiliki etika dalam bekerja

9 Meml.hkl integritas yang tinggi dalam 0 51 87 59 0 599
_pekerjaan

10 Mcm1'I1k| tingkat kejujuran yang tinggi dalam 0 7 56 128 6 724
bekerja

1 Mcmlihkl‘kcpatuhan dal.am peraturan 0 0 7 38 37 753
organisasi tempat bekerja

12 Memiliki kesetian pada organisasi tempat 0 4 108 40 7 603
bernaung

13 Men‘uhkl tanggung.Jawab yang tinggi dalam 0 N 7 7 1 706
menjalankan pekerjaan

14 | Mampu mengemban amanah dengan baik 0 31 95 71 0 631

05 Meml!lkl sikap keadilan dalam memberika 0 7 50 137 3 727
penilaian

16 Memiliki kesadaran dalam melaksanakan 0 2 49 108 14 701
tugas

Total Skor Rata-rata DIMENSI 111 680.5

DIMENSI IV: Memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas/pekerjaan

17 Sla[.).menenma re?S|ko .dan sanksi dari setiap 0 16 74 101 6 688
kebijakan yang diambil

18 Ma.mpu rr!emblmbmg dan_mengawast 0 7 89 79 » 707
perilaku siswa dalam belajar

Total Skor Rata-rata DIMENSI IV 697.5

DIMENSI V: Memiliki komitmen terhadap tagas/pelicrjsan yang diemban
Senantiasa selalu tepat waktu dalam

19 melaksanakan tugas 0 11 70 99 17 713

20 Senatlfxsa disiplin waktu dalam tingkat 0 0 69 119 9 728
kehadiran

21 Mampu untuk turun tangan- dalflm mengatasi 0 28 95 74 0 637
masalah dalam suatu organisasi

2 [.\/Ierpxhkl kemampu'an dalam r.nerr}berlkan 0 29 g7 62 19 662
ide-ide untuk kemajuan organisasi

Total Skor Rata-rata DIMENSI V 685

DIMENSI VI: Memiliki jiwa pengabilisn kepada masyarakat

23 Bersedia untuk ditempatkan dimanapun 0 5 87 59 0 599
dalam melaksanakan tugas
Kesedian dalam membantu memberikan

24 | solusi yang dihadapi siswa baik masalah 0 7 56 128 6 724
pendidikan maupun pribadi
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1 2

Mampu memberikan jam tambahan bagi
25 { siswa diluar jam kerja tanpa imbalan bagi 0 0 72 88 37 753
siswa yang kurang mampu

Mampu merekomendasikan siswa

26 berprestasi untuk mendapatkan beasiswa 0 42 108 40 4 603
Total Skor Rata-rata DIMENSI VI 669.75
Rata-rata Jawaban Variabel Pengangkatan 0 | 20.84 | 78.53 | 87.15 | 10.46

Rata-rata Persentase Variabel Pengangkatan | 0% | 11% | 40% | 44% | 5% 17.634
Total Skor Variabel Pengangkatan
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Untuk menilai kriteria variabel Pengangkatan CPNS Guru dari tenaga
honorer terhadap kinerja guru di Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu
akan dibuat kriteria penilaian skor. Dengan jumliah skor tertinggi adalah 5 x 26 x
197 =25.610, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 26 x 197 = 5.122. Klasifikasi
skor jawaban pegawai dari variabel Pengangkatan dapat digambarkan dalam
tahapan bobot skor dengan rentang skor 4.097,6 sebagai berikut:

Tabel 4.5.

Rentang Skala Penelitian Variabel Pengangkatan (X;)
‘No Rentang Skala - Kriteria

5.122-9.219,5 Sangat Tidak Setuju/Sangat Buruk
9.219,6 — 13.317,1  [Tidak Setuju/Buruk
13.317,2-17.414,7  |Cukup Setuju/Cukup Baik
17.414,8 - 21.512,3  [Setuju/Baik

5 21.512,4 -25.610  [Sangat Setuju/Sangat Baik
Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian

Sl N -

Dari Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata variabel
Pengangkatan dari dua puluh enam pernyataan yang diajukan bahwasanya
responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang
diajukan sebesar 5%, yang menyatakan setuju sebesar 44%, yang menyatakan
cukup setuju sebesar 40% dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 11%.

Berdasarkan bobot skor total variabel pengangkatan CPNS Guru dari tenaga
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honorer terhadap kinerja guru di Kabupaten Bungo tergolong baik, dengan total
skor sebesar 17.634, apabila difihat pada tabel rentang skala diatas tampak
bahwasanya variabel pengangkatan termasuk pada range 17.414,8 - 2032.79
berada pada Kriteria Baik. Hal ini menunjukan bahwasanya pelaksanaan
pengangkatan CPNS Guru dari tenaga honorer terhadap kinerja guru di Kabupaten
Bungo telah terlaksana dengan baik dalam upaya untuk meningkatkan kinerja
guru.

Dimana skor tertinggi berada pada dimensi keempat yaitu “Memiliki
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas/pekerjaan”. Hal ini menjelaskan
bahwasanya pengangkatan CPNS Guru dari tenaga honorer telah sesuai karena
memiliki tanggung jawab baik dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya. Hal ini
behubungan dengan Siap menerima resiko dan sanksi dari setiap kebijakan yang
diambil serta Mampu membimbing dan mengawasi perilaku siswa dalam belajar.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada dimensi pertama
“Menguasai dan memahami bidang tugas/ pekerjaan”. Hal ini menjelaskan
bahwasanya pengangkatan CPNS Guru dari tenaga honorer sebenamya belum
begitu menguasai dan memahami bidang tugas/pekerjaannya dengan baik, yakni
yang berhungan dengan kesesuaian penempatan tugas dengan pendidikan;
penguasaan terhadap kemampuan kerja yang dipersyaratkan; ketckunan
memperdalam ilmu pengetahuan yang mendukung tugas serta wawasan yang luas
dalam pekerjaan yang dilaksanakan.

Secara keseluruhan pengangkatan CPNS Guru dari tenaga honorer pada

Kabupaten Bungo telah berlangsung dengan baik dan sesuai dengan kriteria dan
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prosedur yang ada, serta dapat memberikan manfaat yang baik dalam mendukung
kinerja guru pada Kabupaten Bungo dalam pencapaian tujuannya.

Pengangkatan tenaga honorer menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil adalah
proses kegiatan pengisian formasi yang lowong dimulai dari perencanaan,
penetapan nama yang akan diangkat, seleksi administrasi, penetapan Nomor
Identitas Pegawai (NIP) sampai pengangkatan CPNS yang berasal dari tenaga
honorer (Peraturan Kepala BKN Nomor 30 tahun 2007). Implikasi diartikan
akibat, apabila dikaitkan dengan konteks pengangkatan tenaga honorer menjadi
Pegawai Negeri Sipil berarti akibat yang ditimbulkan oleh pengangkatan tenaga
honorer menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil. Dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia (2008) disebutkan bahwa akibat merupakan akhir atau hasil suatu
peristiwa (perbuatan, keputusan), sedangkan mengakibatkan adalah menyebabkan
atau menimbulkan peristiwa atau keadaan tertentu.

b. Analisa Deskriptif Variabel Penempatan

Penempatan merupakan proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada
tenaga kerja yang lulus seleksi untuk dilaksanakan sesuai ruang lingkup yang
telah ditetapkan, serta mampu mempertanggungjawabkan segala resiko dam
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenagn,
serta tanggung jawab (Bernardin dan Russel dalam kurniawan, 2006:167).

Penempatan adalah suatu kebijakan yang diambil oleh pimpinan suatu
instansi, atau bagian personalia untuk menentukan seorang pegawai masih tetap
atau tidak ditempatkan pada suatu posisi atau jabatan tertentu berdasarkan

pertimbangan keahlian, keterampilan atau kualifikasi tertentu (Sulistiyani dan
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Rosyidah, 2008:151). Pada dasarnya penempatan merupakan pengisian jabatan
yang kosong agar tugas pokok pada jabatan tersebut dapat dilaksanakan.
Penempatan kerja harus didasarkan pada job descriptions dan job
specification yang telah ditentukan serta berpedoman pada prinsip penempatan
orang-orang yang tepat pada tempat yang tepat dan penempatan orang yang tepat
untuk jabatan yang tepat. Deskripsi pekerjaan (job descriptions) adalah hasil
analisis pekerjaan sebagai rangkaian kegiatan atau proses menghimpun dan
mengolah informasi mengenai pekerjaan. Sedangkan spesifikasi pekerjaan (job
specification) adalah karakteristik atau syarat-syarat kerja yang harus dipenuhi
sehingga dapat melaksanakan suatu pekerjaan/jabatan (Rivai, 2007:125). Prinsip
penempatan yang tepat harus dilaksanakan secara konsekuen supaya pegawai
dapat bekerja sesuai dengan spesialisasinya/keahliannya masing-masing.
Selanjutnya Bernardin dan Russel dalam kurniawan (2006:167) juga
mengungkapkan bahwasanya penempatan seorang pegawai dapat diukur
berdasarkan atas 1) pengetahuan; 2) Kemampuan; serta 3) Sikap seorang pegawai.
Untuk melihat secara umum variabel Penempatan CPNS Guru dari tenaga

honorer terhadap kinerja guru di Kabupaten Bungo dapat dilihat pada tabel 4.6

berikut ini.
Tabel 4.6
Indikator variabel Penempatan (X>).
No. [ Pernyataan Jawaban Total
 DIMENSI I: Pengetshuan SIS | T8 €S S S8 | Skor
1 2 3 4 5 6 7 8
Memiliki pengetahuan yang baik

I mengenai przatgeri pekerj)z,iang 0 21 103 64 9 652
Mengetahui materi pekerjaan yang akan

2 dilaksanakan 0 30 | 112 55 0 616
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1 2 4 5 6 7 3
Memiliki kemampuan untuk dapat

3 | menjelaskan secara benar pekerjaan yang 24 67 93 13 686
dilaksanakan
Memiliki tingkat pemahaman yang baik

4 pada bidang studi yang diajarkan 0 66 122 9 731
Memiliki kemampuan dalam menggunakan

5 | materi yang telah dipelajari pada situasi 31 95 71 0 631
dan kondisi tertentu
Mampu mengaplikasikan ilmu yang

6 | diperoleh untuk disampaikan kepada 7 50 137 3 727
peserta didik
Memiliki kemampuan dalam menjabarkan

7 | materi dalam komponen-komponen dalam 2 49 108 14 701
organisasi
Memiliki kemampuan dalam mengamati

8 perkembangan siswa 16 75 92 14 695
Memiliki Kemampuan dalam melakukan

9 | penilaian terhadap suatu materi atau objek 14 41 119 23 742
bidang pekerjaa yang dilaksanakan
Memiliki kemampuan dalam mengevaluasi

10 | perkembangan siswa dalam jangka waktu 14 67 93 23 716
tertentu

Total Skor Rata-rata DIMENSI | 689.7

DIMENSI II: Kemampuan
Memiliki keterampilan yang baik dalam

11 bidang pekerjaan. 0 72 88 37 753
Memiliki keterampilan untuk membuat 4

12 1 metode belajar yang menarik 42 108 0 7 603

13 Memiliki kt.:cakapan ur}tuk melaksanakan 21 7 7 12 706
tugas pekerjaan yang dibebankan.

14 Marr.\pu berkomunikasi yang baik dalam 31 95 7 0 631
menjelaskan sesuatu

15 Mem{llkl kemampuan untuk dapat ) 7 50 137 3 727
bekerjasama dengan sesama rekan kerja J

16 :\i/[nelmlllkl kemampuan dalam bentuk kerja 2% 49 108 14 701

17 Memlhk! kemampuan gntuk dapat berbaur 0 68 9 37 757
dengan lingkungan kerja baru

18 Memiliki kemampuap untuk dapat 0 34 119 44 798
membantu rekan kerja

Total Skor Rata-rata DIMENSI 11 709.5
Dapat menerima dengan baik saran yang

19 diberikan 14 67 93 23 716
Dapat menerima dengan baik nasehat yang

20 | diberikan 0 82 88 27 733

L S D
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1 2
Memiliki respon yang baik dalam
melaksanakan pekerjaan yang diberikan

21 0 17 75 98 7 636

Mampu menanggapi saran dan keluhan

22 | siswa untuk perbaikan pendidikan

0 12 34 87 14 694

Dapat menghargai rekan kerja yang

23 | sedang bekerja 0 11 103 74 9 672
Dapat menghargai ide yang diberikan —“#{
24 0 18 97 75 7 662

oleh rekan kerja

Dapat bertanggung jawab atas resiko

25 | pekerjaan yang dilakukan 0 14 1 67 1 93 ) 23 716
Total Skor Rata-rata DIMENSI 111 697
Rata-rata Jawaban Variabel Penempatan 0 15.84 | 73.92 | 91.56 | 15.68

Rata-rata Persentase Variabel Penempatan 0% | 8% | 38% | 46% | 8% | 17452.0
Total Skor Variabel Penempatan
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Untuk menilai kriteria variabel Penempatan CPNS Guru dari tenaga
honorer terhadap kinerja guru di Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu
akan dibuat kriteria penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 25 x
197 = 24.625, dan jumlah skor terendah adaiah 1 x 25 x 197 = 4.925. Klasifikasi
skor jawaban pegawai dari variabel Pengangkatan dapat digambarkan dalam

tahapan bobot skor dengan rentang skor 3.940 sebagai berikut:

Tabel 4.7.
Rentang Skala Penelitian Variabel Penempatan (X3)
| - ReptangSkals .| . Kriteria 0
4.925 - 8.854 Sangat Tidak Setuju/Sangat Buruk
8.865 — 12.804 Tidak Setuju/Buruk
b

12.805 — 16.744 Cukup Setuju/Cukup Baik
16.745 — 20.684 Setuju/Baik

20.685 —24.625 Sangat Setuju/Sangat Baik
Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian

W] & wl NT—- g

Dari Tabel 4.6 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata variabel
Penempatan dari dua puluh lima pernyataan yang diajukan bahwasanya responden

yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar
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8%, yang menyatakan setuju sebesar 46%, yang menyatakan cukup setuju sebesar
38% dan yang menyatakan tidak setuju sebesar 8%. Berdasarkan bobot skor total
variabel penempatan CPNS Guru dari tenaga honorer terhadap kinerja guru di
Kabupaten Bungo tergolong baik, dengan total skor sebesar 17.452, apabila
dilihat pada table rentang skala diatas tampak bahwasanya variabel penempatan
termasuk pada range 16.745 — 20.684 berada pada Kriteria Baik. Hal ini
menunjukan bahwasanya pelaksanaan penempatan CPNS Guru dari tenaga
honorer terhadap kinerja guru di Kabupaten Bungo telah terlaksana dengan baik
dalam upaya untuk meningkatkan kinerja guru.

Dimana skor tertinggi berada pada dimensi kedua yaitu “Kemampuan”.
Kemampuan menunjukan  kesanggupan, kecakapan seseorang untuk
melaksanakan tugas dan pekerjan yang dibebankan kepadanya. Setiap pekerjaan
menuntut pengetahuan, ketrampilan dan sikap tertentu. Kemampuan sangat
penting karena bertujuan untuk mengukur prestasii kerja pegawai, maksudnya
dapat mengukur sejauh mana pegawai bisa sukses dalam melakukan tugas dan
pekerjaannya. Hal ini berkaitan dengan kenyataan bahwa setiap jenis pekerjaan
menuntut pengetahuan, ketrampilan dan sikap tertentu agar dapat melakukan
pekerjaan dengan baik yang akan berpengaruh terhadap peningkatan prestasi kerja
pegawai tersebut. Yakni yang berhubungan dengan Memiliki keterampilan yang
baik dalam bidang pekerjaan; Memiliki keterampilan untuk membuat metode
belajar yang menarik; Memiliki kecakapan untuk melaksanakan tugas pekerjaan
yang dibebankan; Mampu berkomunikasi yang baik dalam menjelaskan sesuatu;

Memiliki kemampuan untuk dapat bekerjasama dengan sesama rekan kerja;
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Memiliki kemampuan dalam bentuk kerja tim; Memiliki kemampuan untuk dapat
berbaur dengan lingkungan kerja baru; serta Memiliki kemampuan untuk dapat
membantu rekan kerja.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada dimensi pertama
“Pengetahuan”. Pengetahuan Merupakan suatu kesatuan informasi terorganisir
yang biasanya terdiri dari sebuah fakta atau prosedur yang diterapkan secara
langsung terhadap kinerja. Sebuah fungsi pengetahuan seseorang dapat diperoleh
melalui pendidikan formal, pendidikan informal, membaca buku dan lain-lain.
Pengetahuan yang dimiliki oleh pegawai diharapkan dapat membantu dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaannya, oleh karena itu pegawai
dituntut untuk memiliki pengetahuan yang sesuai dengan pekerjaannya. Yakni
yang berhubungan dengan pengetahuan yang baik mengenai materi pekerjaan;
Mengetahui materi pekerjaan yang akan dilaksanakan; kemampuan untuk dapat
menjelaskan secara benar pekerjaan yang dilaksanakan; Memiliki tingkat
pemahaman yang baik pada bidang studi yang diajarkan; Memiliki kemampuan
dalam menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi dan kondisi tertentu;
Mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh untuk disampaikan kepada peserta
didik; Memiliki kemampuan dalam menjabarkan materi dalam komponen-
komponen dalam organisasi; Memiliki kemampuan dalam mengamati
perkembangan siswa; Memiliki Kemampuan dalam melakukan penilaian terhadap
suatu materi atau objek bidang pekerjaa yang dilaksanakan; serta Memiliki
kemampuan dalam mengevaluasi perkembangan siswa dalam jangka waktu

tertentu.
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Secara keseluruhan penempatan CPNS Guru dari tenaga honorer pada
Kabupaten Bungo telah berlangsung dengan baik dan sesuai dengan kriteria dan
prosedur yang ada, serta dapat memberikan manfaat yang baik dalam mendukung
kinerja guru pada Kabupaten Bungo dalam pencapaian tujuannya.

Sistem penempatan tenaga kerja  (Sastrohadiwiryo, 2007:166)
didefenisikan sebagai rangkaian komponen ketenagakerjaan, khususnya dalam
menempatkan tenaga kerja yang tepat pada posisi yang tepat (the right man on the
right place), dan dirancang dapat mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar
besarnya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

Penempatan merupakan tindak lanjut dari seleksi, yaitu menempatkan
calon pegawai yang diterima(lulus seleksi) pada jabatan/pekerjaan yang
membutuhkannya dan sekaligus mendelegasikan pada orang tersebut. Dengan
demikian, calon pegawai itu akan dapat mengerjakan tugas-tugasnya pada jabatan
yang bersangkutan (Hasibuan, 2009:63). Sistem penempatan tenaga kerja yang
didesain untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan tertentu. Apabila tugas dan
pekerjaan tersebut dianggap sulit maka sistem penempatan tenaga kerja tersebut
harus di modifikasi. Sistem penempatan tenaga kerja menckankan bahwa
penyediaan tenaga kerja sebagai sarana untuk mendapatkan fleksibilitas yang
lebih besar dalam operasi dan sebagai cara untuk menghilangkan operasi
perencanaan tenaga kerja yang tidak sesuai.
¢. Analisa Deskriptif Variabel Kinerja

Setiap organisasi baik perusahaan maupun organisasi pemerintahan

senantiasa selalu ingin memiliki pegawai yang menpunyai etos kerja tinggi, yang
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mampu memberikan kontribusi kerja yang baik dalam rangka mendukung kinerja
untuk mencapai tujuan organsasi. Pegawai yang merupakan sebagai sumber daya
manusia (SDM) merupakan satu-satunya asset penting dalam sebuah organisasi
untuk dapat menggerakkan seumber daya lainnya. Sumber daya manusia yang
baik akan dapat mempengaruhi sefisensi dan efektivitas suatu organisasi.

Kinerja dalam organisasi merupakan tanggung jawab utama seorang
pimpinan, diman membantu pegawainya agar berprestasi lebih baik. Penilaian
kinerja dilakukan untuk memberi tahu pegawai apa yang diharapkan manajemen
untuk membangun pemahaman yang lebih baik satu sama lain. Penilaian harus
mengenali prestasi serta membuat rencana untuk meningkatkan kinerja pegawai.
selain itu Sulistyorini (2006:62) mendefinisikan kinerja adalah tingkat
keberhasilan sescorang atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencpai tujuan dan standar yang
telah ditetapkan. Pengertian tersebut menunjukan bahwa kinerja itu bias berupa
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing,
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi tersebut.

Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja guru. Georgia
Department  of  Education telah mengembangkan teacher performance
assessment instrument yang kemudian dimodifikasi oleh Depdiknas menjadi
Alat Penilaian/Indikator Kemampuan Guru (APKG). Direktorat Tenaga
Kependidikan (2008) menjabarkan alat penilaian kemampuan guru, meliputi:

(1) rencana pembelajaran (teaching plants and materials) atau dissebut dengan
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(Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran), (2) prosedur pembelajaran

(classroom procedure), dan (3) hubungan antar pribadi (interpersonal skill).

honorer pada lima Kecamatan di Kabupaten Bungo dapat dilihat pada tabel 4.8

berikut ini.

Tabel 4.8.
Indikator Variabel Kinerja Guru (Y).

Untuk melihat secara umum variabel Kinerja CPNS Guru dari tenaga

No. |

Pernyatasn

Jawaban

DIMENSI I: Perencansan Program
Kegintan Belajar

STS

TS

Cs

S

Total

1

2

3

4

5

6

1

Mampu merumuskan tujuan
pembelajaran sebelum memulainya

Mampu menyiapkan pola pendidikan
yang dapat discrap dan difahami dengan
mudah olch peserta didik

20

89
L—\,

72

675

58

108

707

Mampu merumuskan materi
pembelajaran sebelum memulainya

67

121

730

Mampu menyiapkan materi yang
menarik agar siswa dapat lebih semangat
dalam belajar

74

120

717

Mampu mempersiapkan metode
pembelajaran yang pas dengan
lingkungan tempat memberikan
pembelajaran

0

87

101

704

Mampu menyesuaikan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
sosial kemasyarakatan di area sekolah

80

105

711

Mampu mengaktualisasikan diri dalam
mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan

87

110

701

Selalu berusaha untuk meningkatkan
kemampuan diri dalam mengajar dengan
mengikuti jenjang pendidikan yang lebih
tinggi

90

79

20

702

Total Skor Rata-rata DIMENSI |

705.9

DIMENSI 11: Pelaksanaau Kegintan Pembelnjaran

Kemampuan menciptakan suasana
kondusif di kelas guna mewujudkan
proses pembelajaran yang
menyenangkan

91

94

688

Kemampuan guru dalam memupuk
kerjasama dan disiplin siswa

78

115

702
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11

Kemampuan menguasai sumber belajar
di samping mengerti dan memahami
buku teks, juga harus

120

68

662

12

Berusaha mencari dan membaca buku-
buku/sumber-sumber lain yang relevan
guna meningkatkan kemampuan

75

108

694

Mampu memilih dan menggunakan
metode pembelajaran sesuai dengan
materi yang akan disampaikan.

101

686

14

Mampu memvariasikan penggunaan
metode pembelajaran di dalam kelas
seperti metode ceramah dipadukan
dengan tanya jawab dan penugasan
atau metode diskusi dengan pemberian
tugas dan seterusnya.

Total Skor Rata-rata DIMENSI 11

87

87

673

684.17

DIMENS] HI: Melaksanakan Evaluasi

15

Melaksanakan evaluasi setiap kali
pertemuan dengan siswa untuk
mengingat materi yang telah diberikan

15

107

665

16

Melaksanakan evaluasi rutin dalam
satu bulan satu sekali untuk melihat
hasil belajar siswa

20

73

72

32

707

17

Melaksanakan evaluasi berupa tanya
jawab kepada siswa untuk mengingat
kembali materi yang telah lalu

10

95

71

21

694

18

Melaksanakan evaluasi ujian tertulis
kepada siswa untuk melihat seberapa
jauh penguasaan materi yang telah
dikuasai

51

136

726

Memanfaatkan hasil evaluasi untuk
memperoieh gambaran seberapa jauh
penguasaan materi yang telah dikuasai

13

52

108

24

734

20

Memanfaatkan hasil evaluasi sebagai
acuan untuk mengetahui materi apa
yang akan diberikan berikutnya.

91

78

20

701

Total Skor Rata-rata DIMENSI 11l

704.50

Rata-rata Jawaban Variabel Kinerja

8.7

82.1

95.8

10.5

Rata-rata Persentase Variabel Kinerja

0%

4%

2%

49%

5%

Total Skor Variabel Kinerja

13979.0

Sumber: flasil Pengolahan data kuesioner

pada lima kecamatan di Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan
dibuat kriteria penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 20 x 197 =

19.700, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 20 x 197 = 3.940. Klasifikasi skor

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Untuk menilai kriteria variabel Kinerja CPNS Guru dari tenaga honorer

16/41906.pdf



16/41906.pdf
95

jawaban pegawai dari variabel Pengangkatan dapat digambarkan dalam tahapan
bobot skor dengan rentang skor 3.152 sebagai berikut:

Tabel 4.9
Rentang Skala Penelitian Variabel Kinerja Guru (Y)

No| = *F Skala™ " T teria =
1 3.940 - 7.091 Sangat Tidak Setuju/Sangat Buruk
2 7.092 - 10.243 Tidak Setuju/Buruk
3 10.244 - 13.395 Cukup Setuju/Cukup Baik
4 13.396 - 16.547 Setuju/Baik
5 16.548 — 19.700 Sangat Setuju/Sangat Baik

Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian

Dari Tabel 4.8 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata variabel kinerja dari
dua puluh pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan
sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar 5%, yang
menyatakan setuju sebesar 49%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 42% dan
yang menyatakan tidak setuju sebesar 4%. Berdasarkan bobot skor total variabel
Kinerja CPNS Guru dari tenaga honorer pada lima Kecamatan di Kabupaten
Bungo tergolong baik, dengan total skor sebesar 13.979, apabila dilihat pada table
rentang skala diatas tampak bahwasanya variabel Kinerja termasuk pada range
13.396 — 16.547 berada pada Kriteria Baik. Hal ini menunjukan bahwasanya
kinerja guru yang telah diangkat dari CPNS Guru tenaga honorer mampu
meningkatkan motivasi kerja yang baik, sehingga mampu memberikan hasil kerja
yang baik di dalam dalam melaksanakan pekerjaannya.

Dimana skor tertinggi berada pada dimensi pertama yaitu “Perencanaan
Program Kegiatan Belajar”. Hal ini menjelaskan bahwasanya guru CPNS dari
tenaga honorer sudah mampu melaksanakan merencanakan program kegiatan

belajar dengan baik. Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah
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tahap yang berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar.
Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu Mampu merumuskan
tujuan pembelajaran sebelum memulainya; Mampu menyiapkan pola pendidikan
yang dapat diserap dan difahami dengan mudah oleh peserta didik; Mampu
merumuskan materi pembelajaran sebelum memulainya; Mampu menyiapkan
materi yang menarik agar siswa dapat lebih semangat dalam belajar; Mampu
mempersiapkan metode pembelajaran yang pas dengan lingkungan tempat
memberikan pembelajaran; Mampu menyesuaikan metode pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi sosial kemasyarakatan di area sekolah; Mampu
mengaktualisasikan diri dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan; serta
selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuan diri dalam mengajar dengan
mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada dimensi kedua
“Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran”. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di
kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh adanya
kegiatan pengelolaan kelas penggunaan media dan sumber belajar, dan
penggunaan metode serta strategi pembelajaran. Yaitu mengenai Kemampuan
menciptakan suasana kondusif di kelas guna mewujudkan proses
pembelajaran  yang menyenangkan; Kemampuan guru dalam memupuk
kerjasama dan disiplin siswa; Kemampuan menguasai sumber belajar di samping
mengerti dan memahami buku teks, juga harus; Berusaha mencari dan membaca

buku-buku/sumber-sumber lain yang relevan guna meningkatkan kemampuan;
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Mampu memilih dan menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan materi
yang akan disampaikan; serta Mampu memvariasikan penggunaan metode
pembelajaran di dalam kelas seperti metode ceramah dipadukan dengan tanya
jawab dan penugasan atau metode diskusi dengan pemberian tugas dan
seterusnya. Semua tugas tersebut merupakan tugas dan tanggung jawab guru yang
secara optimal dalam pelaksanaannya menuntut kemampuan guru.

Secara keseluruhan kinerja CPNS Guru dari tenaga honorer pada lima
Kecamatan di Kabupaten Bungo telah berlangsung dengan baik dan sesuai dengan
kriteria dan prosedur yang ada, serta dapat memberikan manfaat yang baik dalam
mendukung kinerja guru pada Kabupaten Bungo dalam pencapaian tujuannya.

Kinerja adalah “Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2006: 67). Kinerja dalam hal ini
menunjukkan hasil kerja yang dicapai seseorang setelah melaksanakan tugas
pekerjaan yang dibebankan oleh organisasi. Ukuran hasil kerja pegawai dapat
dilihat dari mutu atau kualitas yang dicapai pegawai sesuai dengan standart
penilaian yang ditetapkan organisasi.

2. Hasil Analisis Kuantitatif
a. Hasil Uji Asumsi Klasik

Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian hipotesis sebanyak tiga
dengan menggunakan regresi linear berganda, tetapi sebelum sampai kepada
pengujian hipotesis penelitian terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Sebab

aturan menggunakan regressi ganda harus melalui uji asumsi. Berikut ini akan
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ditampilkan hasil uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas dan
multikolinearitas sebagai berikut.
1) Uji Normalitas

Normalitas dalam statistik parametrik seperti regresi dan Anova
merupakan syarat pertama. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Jika
asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid atau bias terutama
untuk populasi kecil yaitu sebanyak 197 responden pada sekolah di 5 Kecamatan
di Kabupaten Bungo. Uji normalitas dapat dilakukan melalui pendekatan grafik P-
P Plot. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran data print out
dibawabh ini:

Normai P-P Plot of Regresslon Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA Y

10

a6

o
Y

Expacted Cum Prob
a
o

V4

-
o

LY T ¥ U
(2 a2 04 as 1 ta

Observed Cum Prob

Gambar 4.4. Normal dan P-P Plot
Gambar 4.4 menunjukkan nilai-nilai sebaran error yang berupa dot terletak
di sekitar garis lurus dan tidak terpencar jauh dari garis lurus maka disimpulkan
bahwa persyaratan asumsi normalitas terpenubhi, artinya uji regressi ganda tentang

variabel Pengangkatan dan Penempatan CPNS Guru dari tenaga honorer terhadap
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kinerja guru di Kabupaten Bungo layak digunakan dalam penelitian ini.
2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independent. Model regresi yang terbaik tidak terjadi
korelasi diantara variabel independent. Selain itu deteksi terhadap kultikelinearitas juga
bertujuaan untuk menghindari kebiasaan dalam pengambilan kesimpulan mengenai
pengaruh uji parsial masing-masing variabel independent terhadap variabel dependent.

Tabel 4.10. Hasil Uji Multikolinearitas

16/41906.pdf

Coefficients”
Model Unstandardized | Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 234 065 3597 .000
PENGANGKATAN_X1 438 020 5121 22160 .000 678 1475
PENEMPATAN X2 497 020 5771 24.984{ .000 678 1475

a. Dependent Vanable: KINERJA_Y

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kedua variabel Independent memiliki nilai
Tolerance Value diatas 0,1 dan VIF kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
ada multikolinearitas antar variabel independent dalam model regresi.

b. Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda

Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan
asumsi klasik, antara lain semua data berdistribusi normal, model harus bebas dari
gejala multikolinieritas. Dari analisis sebelumnya telah terbukti bahwa model
persamaan yang diajukan dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan asumsi
klasik sehingga model persamaan dalam penelitian ini sudah dianggap baik. Analisis
regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara parsial variabel
bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan estimasi regresi berganda dengan

program SPSS 20.0 diperoleh hasil seperti Tabel 4.11.
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Tabel 4.11
Hasil Estimasi Regresi
Caefficients”
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Ermor Beta
(Constant) 234 065 3.697 .000
1 PENGANGKATAN_X1 438 .020 512 22.160 .000
PENEMPATAN X2 497 .020 577 24.984 .000

a. Dependent Variabte: KINERJA_Y
Sumber: Lampiran output SPSS

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk

adalah:

Y:a+B1X1+B2X2+e

Y =0,234 +0,438 X, + 0,497 X, + e
Keterangan:

Y = Kinerja Guru

X1 = Pengangkatan

X3 = Penempatan

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:

1) Variabel Pengangkatan dan Penempatan mempunyai arah koefisien yang

bertanda positif terhadap kinerja guru.

2) Nilai konstanta sebesar 0,234. Mengejelaskan bahwasanya apabila variabel

bebas variabel bebas yaitu Pengangkatan (X;) dan Penempatan (X;) tidak

dilaksanakan, maka variabel terikatnya yaitu kinerja guru (Y) Honorer

sebesar 0,234 atau 23,4%.
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3) Koefisien variabel pengangkatan memberikan nilai sebesar 0,438 yang
berarti bahwa jika kegiatan pegangkatan CPNS Guru dari tenaga honorer
di laksanakan maka akan mampu meningkatkan kinerja guru dengan
asumsi variabel lain tetap.

4) Koefisien variabel penempatan memberikan nilai sebesar 0,497 yang
berarti bahwa jika pelaksanaan penempatan CPNS Guru dari tenaga
honorer dapat berlangsung dengan baik maka mampu meningkatkan
kinerja guru dengan asumsi variabel lain.

c. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variable independennya. Dengan
kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien
determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square sebagaimana dapat dilihat
pada tabel 4.12:

Tabel 4.12
Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .964° .930 .929 .09085

a. Predictors: (Constant), PENEMPATAN_X2, PENGANGKATAN_X1
b. Dependent Varable: KINERJA_Y

Output pada Tabel 4.12 diatas menjelaskan tentang hasil korelasi ganda
analisis determinasi. Nilai R? sebesar 0,930 menjelaskan bahwa pengaruh variabel

pengankatan dan penempatan terhadap kinerja guru sebesar 93%, sedangkan
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sisanya sebesar 7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model ini. Adjusted R Aquare, adalah R Square yang sudah disesuaikan, nilainya
0,292. Sedangkan Standard Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan
prediksi, nilainya sebesar 0.09085. arinya kesalahan yang dapat terjadi dalam
memprediksi kinerja adalah sebesar 0.09085.

d. Hasil Uji t (Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat secara parsial
dengan a = 0,05 dan juga penerimaan atau penolakan hipotesis. Uji parsial (Uji t)
untuk menjawab hipotesis Satu dan Dua. Uji ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas pengangkatan (X;) dan penempatan (X;) terhadap
variabel terikat Kinerja (Y) secara parsial. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan tyiung dengan tupe pada derajat kesalahan 5%. Apabila nilai thiung
> tuwel, maka variabel bebasnya pengangkatan (X;) dan penempatan (X3)
memberi pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat kinerja (Y).
Sebaliknya Apabila nilai thiwng < tabel, maka variabel bebasnya pengangkatan (X;)
dan penempatan (X;) tidak memberi pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat kinerja (Y). Berikut ini merupakan hasil uji secara parsial dengan
menggunakan program SPSS 20.0.

Tabel 4.13
Hasil Uji t (Parsial)

AN Syt ol ey pe oot —ELE

1 | Pengangkatan (X;) 22.160
2 | Penempatan (X;) 24.984 0.000
Sumber: Hasil Estimasi Regresi
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Menjawab Hipotesis Pertama
Ho: p = 0; Pengangkatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
guru.
Hi: p # 0; Pengangkatan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja guru.
Dari hasil uji t (parsial) pada Tabel 4.19 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t hitung variabel X, sebesar 22.160, dikarenakan nilai t
hitung > t Tabel (22.160 > 1.653) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat
pengaruh signifikan antara pengangkatan dengan kinerja guru. Selain itu pula
untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output
signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05
(0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa pengangkatan (X;) berpengaruh
terhadap Kinerja (Y) guru. berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh karena itu
Ho ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat hubungan linier antara pengangkatan
dengan kinerja guru. Dengan demikian angka tersebut membuktikan bahwa secara
parsial variabel independent pengangkatan memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja guru. Dengan demikian Hipotesis Pertama Diterima.
Menjawab Hipotesis Kedua
Hp: p = 0; Penempatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
guru.
H;: p # 0; Penempatan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja guru.
Dari hasil uji t (parsial) pada Tabel 4.19 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t hitung variabel penemoatan (X;) sebesar 24.984,

dikarenakan nilai t hitung > t Tabel (24.984 > 1.653) maka Ho ditolak, artinya
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secara parsial ada pengaruh signifikan antara pengangkatan dengan kinerja guru.
Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat
dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi
jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa penempatan (X;)
berpengaruh terhadap kinerja guru (Y). Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh
karena itu maka Ho ditolak dan HI diterima, artinya ada hubungan linier antara
penempatan dengan kinerja guru. Dengan demikian angka tersebut membuktikan
bahwa secara parsial variabel independent penempatan memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja guru. Dengan demikian Hipotesis Kedua
Diterima.

e. Hasil Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau
simultan terhadap variabel terikat. Uji simultan atau uji F adalah untuk menjawab
hipotesis tiga. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas
(independent variable) secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel
terikat (dependent variable). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan
nilai Fhiung dengan Fupe pada derajat kesalahan 5%. Apabila nilai Fhing > dari
nilai Fype, maka beberapa variabel bebas (X, dan X;) secara simultan atau
bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
(Y). Namun sebaliknya apabila nilai Fhinng < dari nilai Fipe, maka beberapa
variabel bebasnya (X, dan X;) secara simultan tidak memberikan pengaruh

terhadap variabel terikatnya (Y). Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41906.pdf
105

statistic Uji-F yang diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS

melalui tabel anova seperti tertera pada tabel berikut ini:

Tabel 4.14
Hasil Uji F Secara Simultan
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 21.221 2 10.610 1285.619 .000"
1 Residual 1.601 194 .008
Total 22.822 196

a. Dependent Variable: KINERJA Y
b. Predictors: {Constant), PENEMPATAN_X2, PENGANGKATAN_X1

Menjawab Hipotesis Ketiga

Ho: p = 0; Pengangkatan dan Penempatan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja guru.

H\: p # 0; Pengangkatan dan Penempatan berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja guru.

Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fpigng
sebesar 1285.619 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan
nilai Frinng > Frabel (1285.619 > 3.04) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima, artinya ada pengaruh secara
signifikan antara pengangkatan dan penempatan secara bersama-sama terhadap
kinerja guru. Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengangkatan dan
penempatan secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru. Selain itu pula
untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output
signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi jauh lebih < 0.05

(0.000 < 0.05) oleh karena itu Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa hipotesis nol (H) ditolak dan hipotesis alternatif (H;)
diterima artinya hal ini membuktikan variabel pengangkatan dan penempatan
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja (Y).

Dengan demikian Hipotesis Ketiga Diterima.

C. Analisa dan Pembahasan
1. Pembahasan Pertama

Dalam pengujian hipotesis pertama digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang
diolah dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat
pengaruh secara parsial antara variabel Pengangktan (X;) terhadap Variabel
kinerja (Y). Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.18 diatas dengan menggunakan
SPSS 20.0 diperoleh angka t hitung variabel X, sebesar 22.160, dikarenakan nilai
t hitung > t Tabel (22.160 > 1.653) maka Ho ditolak, artinya secara parsial
terdapat pengaruh signifikan antara pengangkatan tenaga honorer guru dengan
Kinerja guru. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian
signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan
angka taraf signifikansi lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan
bahwa Pengangkatan (X;) berpengaruh terhadap Kinerja (Y) guru.

Berdasarkan tujuan penelitian pertama yang dilakukan menyatakan bahwa
Pengangkatan berpengaruh terhadap kinerja guru terbukti. Hal ini telah dibuktikan
dari hipotesis dimana Pengangkatan bepengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai guru di Kabupaten Bungo. Disamping itu pula hasil penelitian ini

juga menunjukan hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Muhamad Jupri (2014) yang melakukan penelitian tentang Pengaruh Upaya Badan
Kepegawaian Daerah Dalam Proses Pengangkatan Tenaga Honorer Menjadi Pegawai
Negeri Sipil Di Kabupaten Tana Tidung yang merupakan referensi dalam penelitian
inl. Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa Pada proses pengangkatan tenaga
honorer menjadi pegawai negeri sipil hambatan yang dialami Badan Kepegawaian

Daerah yaitu tentang moratorium, diberlakukannya passing grade dan perbedaan antara

tenaga honorer Kategori [ dan Kategori I1.

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa enam dimensi
pengangkatan yaitu Menguasai dan memahami bidang tugas/pekerjaan;
Kemampuan mengaplikasikan pengetahuan kerja; Memiliki etika dalam bekerja;
Memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas/pekerjaan; Memiliki
komitmen terhadap tugas/pekerjaan yang diemban; serta Memiliki jiwa
pengabdian kepada masyarakat berpengaruh terhadap tiga dimensi kinerja guru
yaitu Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran; Pelaksanaan Kegiatan
Pembelajaran; serta Evaluasi/Penialaian Pembelajaran.

Hal ini menjelaskan bahwasanya dengan dilakukan proses pengangkatan
guru dari tenaga honorer menjadi guru Pegawai Negeri Sipil mampu
meningkatkan motivasi kerja guru dalam memberikan pendidikan kepada peserta
didik. Selain itu dengan diangkatnya guru dari tenaga honorer menjadi pegawai
negeri sipil mampu meningkatkan semangat kerja guru untuk dapat
mengaktualisasikan diri dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan;
meningkatkan kemampuan diri dalam mengajar dengan mengikuti jenjang

pendidikan yang lebih tinggi; serta mampu untuk dapat meningkatkan dalam
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menguasai sumber belajar di samping mengerti dan memahami buku teks, juga
harus mempunyai referensi lain dalam meningkatkan pengetahuan.

Dimana berdasarkan hasil survey yang dilakukan dengan melakukan
sebaran kuesioner kepada responden diketahui bahwa dimensi Memiliki tanggung
jawab dalam melaksanakan tugas/pekerjaan memiliki pengaruh yang lebih
dominan dibandingkan dengan dimensi lainnya, hal ini menjelaskan bahwasanya
responden setuju jika pengangkatan guru dari tenaga honorer berdasarkan atas
dasar besrnya tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas/pekerjaan. Artinya
pengangkatan CPNS Guru dari tenaga honorer telah sesuai karena memiliki
tanggung jawab baik dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya. Hal ini
behubungan dengan Siap menerima resiko dan sanksi dari setiap kebijakan yang
diambil serta Mampu membimbing dan mengawasi perilaku siswa dalam belajar.
Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada dimensi pertama
“Menguasai dan memahami bidang tugas/ pekerjaan”, yang menjelaskan
bahwasanya pengangkatan CPNS Guru dari tenaga honorer sebenarnya belum
begitu menguasai dan memahami bidang tugas/pekerjaannya dengan baik, yakni
yang berhungan dengan kesesuaian penempatan tugas dengan pendidikan;
penguasaan terhadap kemampuan kerja yang dipersyaratkan; ketekunan
memperdalam ilmu pengetahuan yang mendukung tugas serta wawasan yang luas
dalam pekerjaan yang dilaksanakan.

Pengangkatan tenaga honorer menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil adalah
proses kegiatan pengisian formasi yang lowong dimulai dari perencanaan,

penetapan nama yang akan diangkat, seleksi administrasi, penetapan Nomor
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Identitas Pegawai (NIP) sampai pengangkatan CPNS yang berasal dari tenaga
honorer (Peraturan Kepala BKN Nomor 30 tahun 2007). Implikasi diartikan
akibat, apabila dikaitkan dengan konteks pengangkatan tenaga honorer menjadi
Pegawai Negeri Sipil berarti akibat yang ditimbulkan oleh pengangkatan tenaga
honorer menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil. Dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia (2008) disebutkan bahwa akibat merupakan akhir atau hasil suatu
peristiwa (perbuatan, keputusan), sedangkan mengakibatkan adalah menyebabkan
atau menimbulkan peristiwa atau keadaan tertentu.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2007 Tentang
Pengangkatan Tenaga Honorer Menjadi CPNS dijelaskan bahwa tenaga honorer
merupakan seseorang yang diangkat oleh pejabat Pembina kepegawain atau
pejabat lain dalam pemerintahan untuk melaksanakan tugas tertentu pada instansi
pemerintah atau yang penghasilannya menjadi beban Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. Pengangkatan
tenaga honorer menjadi CPNS adalah proses kegiatan pengisian formasi yang
lowong dimulai dari perencanaan, penetapan nama yang akan diangkat, seleksi
administrasi, penetapan NIP sampai dengan pengangkatan Calon Pegawai Negeri
Sipil yang berasal dari tenaga honorer. Peraturan pemerintah ini merupakan
peraturan khusus dan mengecualikan beberapa pasal dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 98 Tahun 2000 Tentang Pengadaan Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2002. Pengangkatan
tenaga honorer menjadi CPNS berdasarkan peraturan pemerintah ini dapat

dilakukan apabila tenaga honorer tersebut memenuhi syarat yang ditentukan, baik
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syarat administratif maupun syarat lain yang ditentukan dalam peraturan
pemerintah ini dan peraturan perundang-undangan lainnya.
2. Pembahasan Kedua

Dalam pengujian hipotesis kedua digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang diolah
dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat pengaruh
secara parsial antara variabel penempatan (X;) terhadap Variabel Kinerja (Y).
Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.18 diatas dengan menggunakan SPSS 20.0
diperoleh angka t hitung variabel X, sebesar 24.984, dikarenakan nilai t hitung > t
Tabel (24.984 > 1.653) maka Ho ditolak, artinya secara parsial ada pengaruh
signifikan antara penempatan dengan Kinerja. Selain itu pula untuk melakukan uji
berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar
0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) maka
dapat disimpulkan bahwa penempatan (X;) berpengaruh terhadap Kinerja (Y).

Berdasarkan tujuan penelitian kedua yang dilakukan menyatakan bahwa
penempatan berpengaruh terhadap kinerja guru terbukti. Hal ini telah dibuktikan
dari hipotesis dimana penempatan bepengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai guru di Kabupaten Bungo. Disamping itu pula hasil penelitian ini
juga menunjukan hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadilah,
Hakim dan Siswidiyanto (2012) yang melakukan penelitian tentang Pengaruh
Penempatan Pegawai Terhadap Kinerja (Studi pada Pegawai Sekretariat Daerah
Kabupaten Gresik) yang merupakan referensi dalam penelitian ini. Penelitian ini

menghasilkan bahwa variabel penempatan yang terdiri dari Kesesuain
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pengetahuan, kesesuaian kemampuan dan kesesuaian keahlian berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa tiga dimensi penempatan
yaitu pengetahuan, kemampuan dan sikap berpengaruh terhadap tiga dimensi
kinerja guru yaitu Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran; Pelaksanaan
Kegiatan Pembelajaran; serta Evaluasi/Penialaian Pembelajaran. Hal ini
menjelaskan bahwasanya jika proses menempatkan pegawai yang tepat pada
tempat yang tepat akan mampu meningkatkan kinerja seseorang dalam bekerja.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan dengan melakukan sebaran
kuesioner kepada responden diketahui bahwa dimensi Kemampuan memiliki
pengaruh yang lebih dominan dibandingkan dengan dimensi lainnya, hal ini
menjelaskan bahwasanya responden setuju jika penempatan guru dari tenaga
honorer berdasarkan atas dasar kemampuan yang dimiliki oleh guru tersebut.
Kemampuan menunjukan  kesanggupan, kecakapan seseorang  untuk
melaksanakan tugas dan pekerjan yang dibebankan kepadanya. Setiap pekerjaan
menuntut pengetahuan, ketrampilan dan sikap tertentu. Kemampuan sangat
penting karena bertujuan untuk mengukur prestasii kerja pegawai, maksudnya
dapat mengukur sejauh mana pegawai bisa sukses dalam melakukan tugas dan
pekerjaannya. Hal ini berkaitan dengan kenyataan bahwa setiap jenis pekerjaan
menuntut pengetahuan, ketrampilan dan sikap tertentu agar dapat melakukan
pekerjaan dengan baik yang akan berpengaruh terhadap peningkatan prestasi kerja
pegawai tersebut. Yakni yang berhubungan dengan Memiliki keterampilan yang

baik dalam bidang pekerjaan; Memiliki keterampilan untuk membuat metode
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belajar yang menarik; Memiliki kecakapan untuk melaksanakan tugas pekerjaan
yang dibebankan; Mampu berkomunikasi yang baik dalam menjelaskan sesuatu;
Memiliki kemampuan untuk dapat bekerjasama dengan sesama rekan kerja;
Memiliki kemampuan dalam bentuk kerja tim; Memiliki kemampuan untuk dapat
berbaur dengan lingkungan kerja baru; serta Memiliki kerﬁampuan untuk dapat
membantu rekan kerja.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada dimensi pertama
“Pengetahuan”. Pengetahuan Merupakan suatu kesatuan informasi terorganisir
yang biasanya terdiri dari sebuah fakta atau prosedur yang diterapkan secara
langsung terhadap kinerja. Sebuah fungsi pengetahuan seseorang dapat diperoleh
melalui pendidikan formal, pendidikan informal, membaca buku dan lain-lain.
Pengetahuan yang dimiliki oleh pegawai diharapkan dapat membantu dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaannya, oleh karena itu pegawai
dituntut untuk memiliki pengetahuan yang sesuai dengan pekerjaannya. Yakni
yang berhubungan dengan pengetahuan yang baik mengenai materi pekerjaan;
Mengetahui materi pekerjaan yang akan dilaksanakan; kemampuan untuk dapat
menjelaskan secara benar pekerjaan yang dilaksanakan; Memiliki tingkat
pemahaman yang baik pada bidang studi yang diajarkan; Memiliki kemampuan
dalam menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi dan kondisi tertentu;
Mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh untuk disampaikan kepada peserta
didik; Memiliki kemampuan dalam menjabarkan materi dalam komponen-
komponen dalam organisasi; Memiliki kemampuan dalam mengamati

perkembangan siswa; Memiliki Kemampuan dalam melakukan penilaian terhadap
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suatu materi atau objek bidang pekerjaa yang dilaksanakan; serta Memiliki
kemampuan dalam mengevaluasi perkembangan siswa dalam jangka waktu
tertentu.

Sistem penempatan tenaga kerja  (Sastrohadiwiryo, 2007:166)
didefenisikan sebagai rangkaian komponen ketenagakerjaan, khususnya dalam
menempatkan tenaga kerja yang tepat pada posisi yang tepat (the right man on the
right place), dan dirancang dapat mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar
besarnya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

Penempatan merupakan tindak lanjut dari seleksi, yaitu menempatkan
calon pegawai yang diterima (lulus seleksi) pada jabatan/pekerjaan yang
membutuhkannya dan sekaligus mendelegasikan pada orang tersebut. Dengan
demikian, calon pegawai itu akan dapat mengerjakan tugas-tugasnya pada jabatan
yang bersangkutan (Hasibuan, 2009:63). Sistem penempatan tenaga kerja yang
didesain untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan tertentu. Apabila tugas dan
pekerjaan tersebut dianggap sulit maka sistem penempatan tenaga kerja tersebut
harus di modifikasi. Sistem penempatan tenaga kerja menekankan bahwa
penyediaan tenaga kerja sebagai sarana untuk mendapatkan fleksibilitas yang
lebih besar dalam operasi dan sebagai cara untuk menghilangkan operasi
perencanaan tenaga kerja yang tidak sesuai.

3. Pembahasan Ketiga

Berdasarkan tujuan penelitian ketiga menunjukan bahwa Analisis Jabatan

dan Pengembangan Karir secara bersama-sama (Simultan) berpengaruh terhadap

Kinerja pegawai. Hal ini telah dibuktikan dari uji hipotesis dimana dari uji Anova
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atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fyinn, sebesar 1285.619
dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan nilai Fpigyng > Frabel
(1285.619 > 3.04) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Hg) ditolak
dan Hipotesa alternatif (H,) diterima, artinya ada pengaruh secara signifikan
antara pengangkatan dan penempatan secara bersama-sama terhadap kinerja guru.
Dimana besarnya hubungan antara pengangkatan dan penempatan secara simultan
dengan kinerja guru yaitu sebesar 93%, sedangkan sisanya sebesar 7% (100%-
93%) dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan kata lain variabel kinerja yang dapat
dijelaskan dengan menggunakan variabel pengangkatan dan penempatan adalah
sebesar 93%, sedangkan pengaruh sebesar 7% disebabkan oleh variabel-variabel
lain di luar model ini.

Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa semakin baiknya pelaksanaan
pengangkatan dan penempatan CPNS guru dari tenaga honorer di Kabupaten
Bungo yang dilakukan secara bersama-sama (simultan) maka akan semakin
mampu meningkatkan kinerja guru. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang
dilakukan, tampak bahwasanya pengujian secara simultan yang dilakukan
menggunakan Uji F memiliki pengaruh yang lebih besar bila dibandingkan
dengan dilakukan secara parsial. Yang menjelaskan bahwasanya jika
pengangkatan berdasarkan atas dasar penguasaan dan pemahaman guru pada
bidang tugas/pekerjaan, pengangkatan berdasarkan atas dasar kemampuan guru
dalam mengaplikasikan pengetahuan kerja, memiliki etika dalam bekerja,
memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas/pekerjaan, memiliki

komitmen terhadap tugas/pekerjaan yang diemban, dan memiliki jiwa pengabdian
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kepada masyarakat. Serta didukung pula dengan penempatan yang berdasarkan
atas dasar pengetahuan, kemampuan dan sikap guru maka akan memiliki
pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja guru dalam melaksanakan proses
kegiatan belajar mengajar kepada peserta didik dalam merencanakan program
kegiatan pembelajaran, dalam melaksanaan kegiatan pembelajaran, serta akan

mampu meningkatkan kualitas evaluasi/penialaian dalam belajar.

D. Ringkasan Pembahasan

Ringkasan hasil uji hipotesis adalah untuk memperlihatkan hasil penelitian
secara menyeluruh dari 3 (tiga) hipotesis dalam penelitian ini. Seperti yang
terlihat pada Tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15. Pembahasan Hasil Hipotesis

Pengangkatan Signifikan
1 berpengaruh 0.438 22.16 | (Hipotesis 1
terhadap Kinerja Diterima)
Penempatan Signiﬁkan
2 berpengaruh 0.497 22.984 | (Hipotesis 2
terhadap kinerja Diterima)
Pengangkatan dan
Penempatan .- | Signifikan
3| berpengaruh R%=0.930 E‘;"S‘ g o | (Hipotesis 3
terhadap kinerja ’ Diterima)
guru, secara simultan

Sumber: Data Diolah
Dari Tabel 4.15 diatas dapat dilihat bahwasanya nilai t-hitung untuk
variabel X; (22.160) dan X; (24.984). Dari hasil tersebut dengan menggunakan

pengujian secara parsial variabel pengangkatan (X,) dan variabel penempatan
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(X2) yang memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y) guru dimana nilai t-
hitung variabel pengangkatan (X,) yang diperoleh yaitu sebesar (22.160 > 1.653)
dan variabel penempatan (X;) yang diperoleh yaitu sebesar (24.984 > 1.653), hal
ini menjelaskan bahwasanya secara parsial variabel X, dan X, berpengaruh
terhadap variabel Y. Sedangkan untuk pengujian secara simultan variabel X, dan
X, terhadap Y diperoleh nilai F-hitung sebesar 1285.619 lebih besar dari nilai F-
Tabel yaitu 3.04, yang menjelaskan bahwasanya secara simultan atau bersama-

sama variabel X, dan X, berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian Pengaruh Pengangkatan dan Penempatan
CPNS Guru Dari Tenaga Honorer Terhadap Kinerja Guru Kabupaten Bungo
adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai Pengangkatan dan Penempatan
terhadap Kinerja Guru. penelitian ini mencoba membuat beberapa kesimpulan
berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan sebelumnya
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian berdasarkan tujuan penelian pertama adalah bahwa
Pengangkatan secara parsial memberikan pengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja guru. Hal ini menjelaskan bahwasanya dengan dilakukan
proses pengangkatan guru dari tenaga honorer menjadi guru Pegawai
Negeri Sipil akan mampu meningkatkan kinerja guru dalam memberikan
pendidikan kepada peserta didik. Selain itu dengan diangkatnya guru dari
tenaga honorer menjadi pegawai negeri sipil mampu meningkatkan
semangat kerja guru untuk dapat mengaktualisasikan diri dalam mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan; meningkatkan kemampuan diri dalam
mengajar dengan mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi; serta
mampu untuk dapat meningkatkan dalam menguasai sumber belajar di
samping mengerti dan memahami buku teks, juga harus mempunyai

referensi lain dalam meningkatkan pengetahuan.
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2. Penempatan secara parsial memberikan pengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukan bahwasanya apabila
pelaksanaan penempatan CPNS Guru dari tenaga honorer akan dapat
mempengaruhi terhadap kinerja guru di Kabupaten Bungo.

3. Pengangkatan dan penempatan secara simultan atau bersama-sama
memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja guru.
Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa Pengangkatan dan penempatan secara

simultan pengaruhnya lebih kuat dari pada secara parsial.

B. Saran

1. Secara Praktis

Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa
saran untuk perbaikan penelitian dimasa yang akan datang dalam rangka
Pengangkatan dan Penempatan CPNS Guru Dari Tenaga Honorer Terhadap
Kinerja Guru Kabupaten Bungo sebagai berikut:

a. Diharapkan kedepannya pelaksanaan pengangkatan CPNS Guru Dari
Tenaga Honorer pada Kabupaten Bungo lebih ditekankan pada
penguasaan dan pemahaman guru pada bidang tugas dan pekerjaannya.
Artinya pelajaran yang akan diajarkan oleh guru tersebut benar-benar
berdasarkan atas kemampuan dan latar belakang pendidikannya. Selain itu
pula pengangkatan dapat dilakukan berdasarkan Peraturan Pemerintah
tentang pengangkatan guru dan dosen minimal seorang guru itu

berdasarkan latar belakang pendidikan Strata satu.
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b. Diharapkan kedepannya pelaksanaan penempatan CPNS Guru Dari
Tenaga Honorer pada Kabupaten Bungo dapat berdasarkan atas
pengetahuan yang dimiliki oleh guru. Hal ini menjelaskan bahwasanya
penempatan CPNS Guru dari tenaga honorer yang telah dilaksanakan saat
ini sebenarnya belum sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki oleh guru
tersebut

c. Diharapkan kedepannya pelaksanaan kegiatan pembelajaran CPNS Guru
dari tenaga honorer pada Kabupaten Bungo dapat lebih ditingkatkan lagi,
terutama pada kemampuan menguasai sumber belajar di samping mengerti
dan memahami buku teks, juga harus membaca dari sumber-sumber lain
seperti internet, dalam rangka menambah wawasan guru dalam mengajar.

2. Secara Akademis
a. Penelitian ini perlu di tindak lanjuti lagi untuk melihat faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi kinerja guru.
b. Kinerja guru masih dipengaruhi oleh faktor lain, oleh karena itu perlu
kajian yang lebih komfrehensif, guna menjawab faktor lain (epsilon)

yang mempengaruhi kinerja guru.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Hal : Permohonan Mengajukan Kuesioner

Kepada Yth.
Bpk/Ibu/Sdr. Responden
Di Tempat

Dengan Hormat,

Dalam rangka penelitian untuk penyusunan tugas akhir (tesis), bersama ini
saya mohon bantuan Ibu/Bpak/Sdr bersedia menjadi responden dalam penelitian
yang saya lakukan (angket terlampir)

Angket ini ditujukan untuk diisi oleh Bapak/Ibu/Sdr dengan mejawab
seluruh pertanyaan yang telah disediakan. Saya mengharapkan jawaban yang
Ibu/Bapak/Sdr berikan nantinya adalah jawaban objektif agar diperoleh hasil
maksimal. Perlu diketahui bahwa jawaban yang diberikan tidak akan
mempengaruhi status dan jabatan Ibu/Bapak/Sdr, hanya jawaban objektif dan
realistislah yang saya perlukan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis “Pengaruh
Karakteristik Individual dan Disiplin Terhadap Kinerja Guru”. Adapun judul
penelitian ini adalah “Pengaruh Pengangkatan Dan Penempatan CPNS Guru
Dari Tenaga Honorer Terhadap Kinerja Guru Di Kabupaten Bungo.”

Demikian surat pengantar ini disampaikan, atas perhatian serta partisipasi

yang diberikan, saya ucapkan terima kasih.

Muara Bungo, ..................... 2014
Hormat saya,

(Ahmad Buhari)
NIM. 018578932
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I. PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon dengan hormat untuk menjawab semua pertanyaan sesuai dengan
pendapat Ibu/Bapak/Saudara, dengan cara member tanda checklist (V)
pada kotak jawaban yang dianggap sesuai.

2. Berikut ini disajikan pertanyaan dengan lima kategori pilihan:

STS :Sangat Tidak Setuju (1)
TS : Tidak Setuju (2)

CS : Cukup Setuju (3)

S : Setuju (4)

SS : Sangat Setuju (5)

3. Bacalah setiap pertanyaan yang dimaksud secara seksama, kemudian
tentukan pilihan jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi dan

keadaan Ibu/Bapak/Saudara ditempat kerja.

11. IDENTITAS RESPONDEN
l. Umur: []18-25 Tahun [ 26 - 35 Tahun
[136 — 45 Tahun (146 — 55 Tahun
[1> 55 Tahun
2. Golongan:{ ]Satu (CObua [JTiga [JEmpat
3. Pendidikan: [J<SLTA [JDiploma [JSarjana (S1)

[IMaster (S2) [ODoktoral (S3)

L. KUESIONER PENELITIAN
A. KINERJA GURU (Y)

Dimensi 1: Perencanaan Program Kegiatan Belajar
Mampu merumuskan tujuan pembelajaran
sebelum memulainya

Mampu menyiapkan pola pendidikan yang
2 | dapat diserap dan difahami dengan mudah
oleh peserta didik
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sebelum memulainya
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Mampu menyiapkan materi yang menarik
agar siswa dapat lebih semangat dalam
belajar

Mampu mempersiapkan metode
pembelajaran yang pas dengan lingkungan
tempat memberikan pembelajaran

Mampu menyesuaikan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
sosial kemasyarakatan di area sekolah

Mampu mengaktualisasikan diri dalam
mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan

Selalu berusaha untuk meningkatkan
kemampuan diri dalam mengajar dengan
mengikuti jenjang pendidikan yang lebih
tinggi

Dimensi 2: Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Kemampuan menciptakan suasana
kondusif di kelas guna mewujudkan
proses pembelajaran yang
menyenangkan

10

Kemampuan guru dalam memupuk
kerjasama dan disiplin siswa

11

Kemampuan menguasai sumber belajar di
samping mengerti dan memahami buku
teks, juga harus

12

Berusaha mencari dan membaca buku-
buku/sumber-sumber lain yang relevan
guna meningkatkan kemampuan

13

Mampu memilih dan menggunakan
metode pembelajaran sesuai dengan
materi yang akan disampaikan.

14

Mampu memvariasikan penggunaan
metode pembelajaran di dalam kelas
seperti metode ceramah dipadukan dengan
tanya jawab dan penugasan atau metode
diskusi dengan pemberian tugas dan

seterusnya.

Dimensi 3: Melaksanakan Evaluasi

| Melaksanakan evaluasi setiap kali

1

|

|
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materi yang telah diberikan
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16

Melaksanakan evaluasi rutin dalam satu
bulan satu sekali untuk melihat hasil
belajar siswa

17

Melaksanakan evaluasi berupa tanya
jawab kepada siswa untuk mengingat
kembali materi yang telah lalu

18

Melaksanakan evaluasi ujian tertulis
kepada siswa untuk melihat seberapa jauh
penguasaan materi yang telah dikuasai

19

Memanfaatkan hasil evaluasi untuk
memperoleh gambaran seberapa jauh
penguasaan materi yang telah dikuasai

20

Memanfaatkan hasil evaluasi sebagai
acuan untuk mengetahui materi apa yang
akan diberikan berikutnya.

B. PENGANGKATAN (Xy)

Dimensi 1: Menguasai dan memahami

bidang tugaé/ | pekerjaan

Adanya kesesuaian penempatan tugas
dengan pendidikan

Memiliki penguasaan terhadap
kemampuan kerja yang dipersyaratkan

Memiliki ketekunan memperdalam ilmu
pengetahuan yang mendukung tugas

Memiliki wawasan yang luas dalam
pekerjaan yang dilaksanakan

Dimensi 2: Kemampuan mengaplikas

ikan pengetahuan kerja

Memiliki kesadaran dalam melaksanakan
tugas yang menjadi tanggung jawab

Memiliki Kemauan dalam menjalankan
tugas yang diberikan

Memiliki kemampuan merealisasikan ide-
ide dalam pekerjaan

Memiliki kemapuan dalam meminimlisir

tingkat kesalahan dalam bekerja
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Dimensi 3: Memiliki etika dalam bekerja

Memiliki integritas yang tinggi dalam
pekerjaan

Memiliki tingkat kejujuran yang tinggi
dalam bekerja

11

Memiliki kepatuhan dalam peraturan
organisasi tempat bekerja

12

Memiliki kesetian pada organisasi tempat
bernaung

13

Memiliki tanggung jawab yang tinggi
dalam menjalankan pekerjaan

14

Mampu mengemban amanah dengan baik

15

Memiliki sikap keadilan dalam
memberika penilaian

16

Memiliki kesadaran dalam melaksanakan
tugas

Dimensi 4: Memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas/pekerj

aap |

17

Siap menerima resiko dan sanksi dari
setiap kebijakan yang diambil

18

Mampu membimbing dan mengawasi
perilaku siswa dalam belajar

Dimensi 5: Memiliki komitmen terhadap tugas/pekerjaan yang

diemban

19

Senantiasa selalu tepat waktu dalam
melaksanakan tugas

20

Senatiasa disiplin waktu dalam tingkat
kehadiran

21

Mampu untuk turun tangan dalam
mengatasi masalah dalam suatu organisasi

22

Memiliki kemampuan dalam memberikan
ide-ide untuk kemajuan organisasi

Dimensi 6: Memiliki jiwa pengabdian kepada masyarakat

23

Bersedia untuk ditempatkan dimanapun
dalam melaksanakan tugas

24

Kesedian dalam membantu memberikan
solusi yang dihadapi siswa baik masalah
pendidikan maupun pribadi

25

Mampu memberikan jam tambahan bagi
siswa diluar jam kerja tanpa imbalan bagi
siswa yang kurang mampu
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C.PENEMPATAN (X3)

Dimensi 1: Penggtaﬁuan

Memiliki pengetahuan yang baik
mengenai materi pekerjaan

Mengetahui materi pekerjaan yang akan
dilaksanakan

Memiliki kemampuan untuk dapat
menjelaskan secara benar pekerjaan yang
dilaksanakan

Memiliki tingkat pemahaman yang baik
pada bidang studi yang diajarkan

Memiliki kemampuan dalam
menggunakan materi yang telah dipelajari
pada situasi dan kondisi tertentu

Mampu mengaplikasikan ilmu yang
diperoleh untuk disampaikan kepada
peserta didik

Memiliki kemampuan dalam menjabarkan
materi dalam komponen-komponen dalam
organisasi

Memiliki kemampuan dalam mengamati
perkembangan siswa

Memiliki Kemampuan dalam melakukan
penilaian terhadap suatu materi atau objek
bidang pekerjaa yang dilaksanakan

10

Memiliki kemampuan dalam
mengevaluasi perkembangan siswa dalam
jangka waktu tertentu

Dimensi 2: Kemampuan

11

Memiliki keterampilan yang baik dalam
bidang pekerjaan.

12

Memiliki keterampilan untuk membuat
metode belajar yang menarik

13

Memiliki kecakapan untuk melaksanakan
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14

Mampu berkomunikasi yang baik dalam
menjelaskan sesuatu

15

Memiliki kemampuan untuk dapat
bekerjasama dengan sesama rekan kerja

16

Memiliki kemampuan dalam bentuk kerja
tim

17

Memiliki kemampuan untuk dapat berbaur
dengan lingkungan kerja baru

18

Memiliki kemampuan untuk dapat
membantu rekan kerja

Dimensi 3: Sikap

19

Dapat menerima dengan baik saran yang
diberikan

20

Dapat menerima dengan baik nasehat
yang diberikan

21

Memiliki respon yang baik dalam
melaksanakan pekerjaan yang diberikan

22

Mampu menanggapi saran dan keluhan
siswa untuk perbaikan pendidikan

23

Dapat menghargai rekan kerja yang
sedang bekerja

24

Dapat menghargai ide yang diberikan oleh
rekan kerja

25

Dapat bertanggung jawab atas resiko
pekerjaan yang dilakukan

Atas partisipasi Bapak/lbu/Sdr/l yang telah mengisi kuesioner penelitian

ini saya ucapkan terima kasih.
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Salam Hormat saya,

Ahmad Buhari
Mahasiswa MM UT Jambi
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REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN VARIABEL PENGANGKATAN

IEN

L 1
=
© N = N = D A A N R R . A R A R I ) [+ wn|wn]oo Wle|n]|n]jolwn [
.".3606020075333664%6%113%437248%%@@%53_
g I inleimloinlajoininin]tialniNnidloioloin]mnn|n]lolefm|ofdlo]la]o] o
m33333333333333343233333332.33333.33.3,43,m
8 |
st on|njsimnimnin|clnigigsin|a]gs[njon]onolalo]a]oiolols|sio]ofa]s o
al |
N I
WL343433443433555543444434333445443433.
21
w []
28
x
J
B | ]
L444344332223233422433342324333234342—
> L]
o H
1 A Al ) g el Il g Kk B Il ) ol Kl AR 2] R0 Y I Hal) MR I I ] KR WS R T ETY R S T G Y IR A L e Y |
> .
- ]
~N »
HL444344334223233432343333424433334343_
7]
=i .
w
b $4 1
mL434434434434334443444334444534343344m
>
o i
L434433434334542533343244434544433444-
o4 )
= _
ML433433434334333542244333425423353343.
n
-4 lad ]
Y ]
215 |
gl ||| ool |miginigiojs|olt|sin]nisiss|stinis|n|s{Fiso]onjsin|s|nim]
b3
0 L]
-
L433433223442545442334244443444434434—
x »
H ]
L444344344344444442434344434344343454—
x »
d
1
bt .
1 Il B el el Bl ] Dl A ) ) gl I TATCAT gl ] ) g Ed Il Gl Kl e T Rl A Kl KT ) A R S KT ]
> .
" |
-t
HL443443233443253543433244433455344233m
0 Ex
m »
b o} I
nluL333333334333254422433332323334423242m
>
ba |
afinjt|onjs|n|o|g|simnjs|ajofjn]vivn|n]|gs|on|g|s]s|t|imis]|mnjn|o|s|gsivn]|s|s]lon]ls]{on]m
x I
S I
“lTigisin|gligsImns|sin]s|S|SS|S|F]S|N|F|m|F|njF S| ||| |nigdion| ||,
x
.
i ]
ﬂ444344332223233422433342324333234342.
}
0 L]
ditim|mlalnimielonlalm|ola]mm]lojnlsicnlclsla]m]oinls]s]nlslajo]lo]njm]olas]nl
b4 []
]
1
~ N 1
Iﬂ333343343434343442344444324444343454—
A
z H
1
2w .
m-..444344344344444442434344434344343454—
x L]
" I
L444344334223233432343333424433334343m
>
—
< 1
1m434434434434334443444334444534343344m
>
- !
Plellt|on]a || minfjajn|alinimnliginidicn|nim]o|onja|mnja]e|g{rt|onlgin]s|{s]|s[n|mn]|s|{s|,
2= 1
] s
S~ !
aldlg|mjm|S|nmit|migimimiimin|onin]tic|N]ginioimisiNn]siNin|ofn]loin]<tion,
x J
.
-
L333343343434343442344443424443343453_
>
]
»
-

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41906.pdf

3.654
2.769
4.115

4.038

2577
3.577
3.846
3.885
3.154
3.192
3.462

3.692

2.808

3.846
3.769

3.269
3.462

2.923

3.692

3.346
3.538
4.308
3.731

3.462

3.500
3.462
3.500

3.423

3.308
3.308
3.577
3.154
3.038

3.538
3.231

3.769
3.462

4.346

3.500
2.269

3
3
3
4
2
5

4
2
2
4
3

3
3

2
3
2
3
3
3
4
3
3
3

3
3
3
4
3
3
3
2
5
4
4
2
2

3

3

e v O D e e

4

2

3—.

2

L.

4

2

2 I

4

Sd.2.1.

4

3

4

2

4

2

3

2

4

1.2.1.

4

2

3

3

2.3,

3

3

> v D 5 TEn & G NS R P ® ED R EEE © EEE e g N Gy S P S AP AR T EED B Gt ® SR G W e § e A

4

2 — -

=

-

3

2

4

3

.2

2

4

2 1.

4

2

4

3

4

3

4

)

2

4

S g N B S N M S e [ S N NS WD B Emy M S e ¥ SR N W W Smm &

2
2 e w e o o ol

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41906.pdf

3.346
3.615

3.615

3.038

3.500
3.346
3.731

2.577

3.923

3.846
3.385
3.692
3,192
3.692
3.269
3.346
4.115

3.231

3.654

2.769
4.115

4.038

2.577
3.577
3.846
3.885
3.154
3.192
3.462

3.692

2.808
3.846
3.769
3.269
3.462

2,923

3.692

3.346
3,538
4.308

i

4
3
3
3
3
2
3
2
3
3
3
4
4
2
3
2
4
2
3
3
3
4
2
5
4
4
2
2
4
3
3
3
3
2
3
2
3
3
3
4

4

J

5

4

L. L

4

4

2

4

3

4

3

sl ad sl

2

4

3

5

3

4

4

L X RN R LN R

4

L -

3

3

4

5. 4.

4

4

4

5

4

5

4

2

4

3

5

4

5

3

4

4

b

4

4

3

4

2

4

-

3

5

| s g e S s . oy O [ S S SRR N Ammy R S % G W G W RN © RS W M p S G v S | S § G SR R S e @ Sy N D R G N NN ® g @ e © e S S B R P S @ S R SNEe M B SR @ e % MM & S W SR R G E g S e & S ) MRS B S p s b e ey

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41906.pdf

I L
-1202 38“74881926%965580%1736522296514958-
et e B S S B B A R S B R S B B B R B R R A B B L e A I R B R B e L
—3333333333333334323333333233333333433244—
I I G L Y R Y o Y Y E T T R R PN PN R e e I S R L I e e I I NI ey
_3434334434335555434444343334454434333445_
1 ]
_4443443443444444424343444343443434544343_
1 ]
a [ ]
|3 A R0 01 RO BN I RN VT PN IPNT P N RN RS I PN PN P P P P B R I I I I I I N I e I s s e ey |
1 ] L ]
L. 3
L 4 .l
L] »
Jv|mfotaimlolaslmfslmfnis]min(ofnisiclalsislolololslolnlslalo]olololo]slo]s]oafnfs)
1 1 ]
I 1
» L]
[ i Gl i il i B G G B R R B T R R B B L R R R R g B R R R R B R B R T R R
1 L]
i L)
m4344344344343344434443344445343433444445m
i B
m4344334343345425333432444345444334444345m
st{mimlasimlmlalmiatimimislinlninln]ls|l~inislis]olmlo]ls]a]nig]a]olo]ln]lolojs]lolslaln] .
L bt 4
_3333433434343434423444434244433434534244_
L J
L L ]
IR P R PN PN AV ) P () (S OY IV'Y S V'Y S ) FSRY PN PN ) Y ) ) ) ) (N R PR VR ) (PG (U U8 () ) [ (G ) I |
. L]
L Jd
L ] 1 §
fo|slcimisis(on|s|sin|s|r|e|e|o|v|s|n]t]mje]|njsla]|a|m]|c]o]<c]<]{n|<|on]sin|<]a|n]<]m}
L) -
j B
| ) Ll
1 ] L]
[o|s|im(wisimimlsininiminiolmisininimlsimimlo]olelolslslmlolofojs]lm/s]m)sin] ol
. L}
i L §
m4434432334432535434332444334553442333455m
L[] L]
H J
m3333333343332544224333323233344232423334m
inlslonja|onfn|s|elon|s|mjo|v]v]nln]slo]a|sls] | onjs]|njon]o]slsln]s]s|nlitin]o|on]sisin.
_4443443443444444424343444343443434544343_
T ]
_4443443322232334224333423243332343423243_
L }
1 [
[ e R e R T S P R R I I I I I N R L I N e I s I I L
L] L]
L ]
I {
1 ] 1 ]
jolon|onlonfsin|olg|on|s|onjolnjsm|als|nin|s|o|s|a|c|o]n]s|s|{citim] ||| sin]a]s]<}
. :
I . |
L] »
ARG S R G A A G R A R A R R R E R R R Tt A R R B R B R R A L Y R R I R LT
1 ) a
I 1
m4443443342232334323433334244333343434244m
N ' )
m434434434434334443444334444534343344444Sm
I A I I I R G R L L R A A I B G G R I I R A R A B R A R A A R G G R A R R B Y R e
_4334334343343335422443334254233533434254
1

»

lnjm|m]on|<|mlon|<lo|s|ml<c]o|slm]<ls]~nlo]| <ol o] ||l c|s]t]mfonls|m]<t|{m]on| ]|

,

L

a

4
X NN _ N¥ X1 XN 3

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41906.pdf

2.577

3.577

3.846

3.885
3.154
3.192
3.462
3.692

2.808
3.846
3.769
3.269
3.462
2.923

3.692

3.346
3.538
4.308
3.731

3.462
3.500
3.462
3.500
3.423

3.308
3.308
3.577

3.154
3.038

3.538
3.231

3.769

3.462
4.346

3.500
2,269
3.346
3.615
3.615

3.038

3.500

2
5
4
4
2
2
4
3

3
3
2
3
2
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
3
2
5
4
4

2
4
3
3
3
3

5

2

-y .
2

2

r -

2

3

3

2

. e e v ASEEE G Y ey

2

;"!"

- g

4

2

2

2

5

2

2

2

2

2

2

R Lkl ekl skl el ekl bl o bt el s

-

3

3

2

2

[ el by Rl

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41906.pdf

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN VARIABEL PENEMPATAN
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1 VALIDITAS VARIABEL PENGANGKATAN (X1)

Correlations

T T RI 2] K13 K14 XI5 X16 ] X1.7] X1.8] X1.8 [ X110 | X111 | X1.12 ] X113 ] X1.14 | X1.15 [ X1.16 | X1.17 | X198 [ X1.19 [ X1.20 [ X121 X122 X1.23 [ X1.24 TX1.25 X1 26 A
1arson Correlation 1] 5661 235] 0.101] 470 ] 492 | 872 | 566 | 396 | 492 | 0.084] .179} .212| 335 | .263 | -0.129[1.000] .566'] .235 | 0.101] 470°| .566°| 386] 492°| 0.084] .179] 707
0. (2-tailed) o] 0.001] 0.158 0 0 0 0 0 ol 0.24] 0.012] 0.003 0 ol 0.07 0 of 0.001] 0.158} 0 0 0 of 0.24] 0.012 0

1971 197] 197l 197] 197] 197] 197 197) 197] 197 197] 197} 197} 197y 197} 197] 197 197] 197} 197} 197} 197] 197] 197} 197] 197] 197
»arson Correlation 566" 1l 3667] 4757 5677 2847| .4697[1.0007F 2747] 2847] -0.02] 0.126] 0.017] 5007 0.128| -.146°] 5667f1.0007[ 3687[ 4757 .5677[1.0007| .2747| .2847| -0.02f 0.126f .7457]
g. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 o} 0.783] 0.077] 0.809 of 0.073] 0.041 0 0 0 0 0 0 0 0 0.7831 0.077 0

1971 197 197l 1e7] 1e7l 1e7} 197|197} 197] o t97] 197|197} 197] 197] 197} 197] 197] 197y 197] 197} 197] 197} 197} 197] 187] 197] 197
sarson Correlation 2357] 366" 1| 32271 3387 1627 .2587] .386™] 0.057] .1627] 0.026] 0.09] 0.134] .186"| 0.035] 0.121} 2357] .3667]1.0007} 3227} .336| .3667| 0.057] 1827} 0.026] o0.08] 4757
g. (2-tailed) 0.001 0 0 o] 0.023 0 o] 0.428] 0.023} 0.716] 0.206] 0.061} 0.009} 0.627| 0.091] 0.001 0 0 0 0 of 0.426 o.ozaﬁ 0.718] 0.208! o

1971 197} 197] 197} 197] 197 197} 197) 97| 197) 197] 197} 197] 197] 197y 197} 197} 197] 197 197} 1e7] 197] 197} 1e7] 197] 197] 187
sarson Correlation 0.101] 4757} .322" 1| 32571 o007} 0.126] 475" o0.03] 0.07| 0.043] 2687 0.136] .3367] 0.089] 0.051f 0.101] 4757] .3227}1.000"} .3257| 4757] 0.03] 0.07] 0.043] 2687] .476"]
ig. (2-tailed) 0.158 0 0 o| o0.328 0.079 ol 0.675{ 0.328] 0.552 of 0.057 of 0.214] 0.473] 0.158 0 0 0 0 of 067s| 0.328] 052 0 0

197 197 197 197 197 197 197 187 197 197 197 197 197 197 197 197 197 197 197 197 187 197 197 197 197 187 197
earson Correlation 4707 5677 3367 3257 1| 3261 .3577) s677) 6717 3267} -0.132] 31271 1627 8397} .176°) -.163] .4707) .5677} .3387} .325711.0007] .5677f 6717 .3267] -0.132] 3127 7327
ig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 o] 0.064 of 0.023 o] 0.013] 0.022 0 0 0 0 0 0 0 o] 0.064 0 0

107 197} 197) 197l 1e7) 197} 197] 97| 197} 197 197] 197 197] 197 197] 97| 197} 197 197} 1e7} 197} 197] 197} 197l 197] 197 197
earson Correlation | 4927} 2847} 1621 007] 326" 1| 5167] 28471 4097[1.0007| -0.04] .2757| 2467} 3357 .6597] -0.045] 4827 2847 162} 0.07| .3267] .2847] .4097]1.0007] -0.04] .2757| .07
ig. (2-tailed) 0 o] 0.023] 0.328 0 0 0 0 ol 0577 o 0 0 of 0.528 0 o] 0.023] 0.328 0 0 0 ol 0577 0 o

197 197} 197l 1s7| 1e7] 1e7| 197] 197] 97| 197 197} 197k 197] 197 1e7] 197] 197 197} 197 197{ 197 197 1e7] 1e7] 197 197| 197]
earson Correlation 872" 4697 2587| 0.126] 3577 516" 1| aso7l 3057l 51671 0.126] 176 2837 2587] 3277} -0.078| 72| as07| 2587| 0.126] 357 47| 3057 5167 0.128) 176 6627
ig. (2-tailed) 0 0 of 0.078 0 0 0 0 o] o.078) ©.014 0 0 ol 0277 0 0 o} 0.079 0 0 0 o} 0.078] 0.014 o
| 1971 197} 197] 197l 1e7] 197} 197] 97| 197} 197} 197} 197} 197] 197 1971 1e7] 197] 1e7] 197] 197] 197 197} 197] 197] 197} 197} 197
earson Correlation 566711.0007} 3667 4757] 5677) .2847| 4697 1} 27471 2847} -0.02] 0.128] 0.017] 5007] 0.128] -1467 5667]1.0007| .3667| 4757} s677|1.0007] 2747} 2847| -0.02] 0.126] 7457
ig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 o] 0783 0.077] 0.809 o} 0.073| 0.041 0 0 0 0 o 0 0 ol o783} 0.077 0
| 1970 197t 1970 197 197l 97| 197|197 197} 197} 97| 197} 1e7| 197|197} 197] 97| 197] 197|197 1971 197 187} 1e7] 197] 197} 197
earson Corelation 39671 2747 0.057) 0.03] 6717 .4097| 3057 2747 1| .4097] -0.062] 3087 2337 5757 .1757-2237| 3967} .2747) 0.057§ 0.03f .6717| .2747{1.0007] 4087 -0.062] 3067 .563"]
ig. (2-tailed) 0 ol o.426] 0675 0 0 0 0 o] 0.387 0f 0.001 of 0.014] 0.002 0 o o0.426] 0675 0 0 0 o o387 0 0
| 1971 1971 197l 197] 1e7] 197} 197 1e7} 197] 197] 197] 197] 197] 197) 1e7] 197] 197} 197] 197] 197} 197} 197} 197} 197 197] 197] 197
earson Correlation 492" 2847] .1627] o0.07} .3267|1.0007} 5187} 2847 4097 1| -0.04} 275" .246”‘ 3357 6597 -0.045] 4927 .2847| 1627} 0.07] 3267] 2847 4097}1.0007} -0.04] 2757| 607"
ig. (2-tailed) 0 o] 0.023] 0.328 0 0 0 0 0 0.577 0 0 0 o} 0528 0 0] 0.023] 0.328] 0 0 0 of 0577 0 0
| 1970 197l 197] 197l 197] 197] 197) 197| 1e7] 197} 197] 97| 97| 197 197} 197] 197] 197] 197 197} 187t 197] 197 1e7] 197} 197 197
earson Correlation 0.084] -0.02] 0.026] 0.043]-0.132) -0.04} 0.126] -0.02] -0.062] -0.04 1§ 3887 2507} -.1417 0.077] 4227} 0.084] -0.02] 0.026] 0.043}-0.132] -0.02] -0.062] -0.04]1.0007] .3887] .233"
ig. (2-tailed) 0.24f 0.783] 0.716} 0.552] 0.084] 0.577| 0.078| 0.783} 0.387{ 0577 0 o 0.047{ 0.281 o] 0.24] 0.783 0.716] 0.552] 0.084{ 0.783| 0.387 0.577 0 of 0.001
| 1970 197 197 197} 197 197y 197] 197] 197 197] 197l 197] 197 197] 197} 197} 197} to7] 197] 97| 97| 197] 197} 197] 197] 197] 197
earson Correlation 1797 o0.126] o0.09] 2687 .3127| 2757} .1767 0.126] .3067| 2757} .388” 1| 4167} 3417 25171 0.07] 1797 0.128] o0.09] 2687] 3127} 0.126] .3087] 2757} .3887}1.0007| 5277
ig. (2-tailed) 0.012} 0.077] 0.208 0 0 ol o0.014} 0.077 0 0 0 0 0 o] o.328] 0.012} 0.077} 0.206 0 o] o.077 0 0 0 0 0
ol | e e st e _ven) ver] ver] ver) er| er] _ver| ver] er) ver] er] ver| ver) ter] ver) wer] wer] wer] wer] ser| e
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areon Gorrelaton | 212 ] 0.017] 0.134] 0-13¢ rf%’z"'.z'fs‘ﬁ 'fz'eST&JJﬂ " 23T 226 T 250 416 ""1{31‘3" "211°T “340 .'z?'i‘ﬁ.‘oﬁ 0134 0,139 '76'2"6?6'1'7]".'23‘3".2'4?‘ “2507] ateT] 4167
3. (2-tailed) 0.003f 0.809] 0.061] 0.057f 0.023 0 of 0.809] 0.001 0 0 0 0.003] 0.003, o] 0.003] o0.809} 0.061] 0.057} 0.023] 0.809} 0.00% 0 0 0 0
1978 197] 197l o7} 197) 197} 97| 197} 1e7] 197} 197} 1e7} 197} 197} 197] 197} 197} 197] 1s7} 197 197] 197} 1e7] 197] 197} 197) 197
rarson Correlation 3357) 5007} 18687} 3367 .8397] .3357] 2587 5007} 575 3357 -141] 3417 2137 1} 3087 -0.13] 3357 .s007| 1867 3367 .8307| 5007} 5757 3357 -1417 3417} ee0
7. (2-tailed) 0 of 0.00¢] 0 0 of 0 0 0 o} 0.047 o} 0.003 o} 0.068 0 o] 0.009 0 0 0 0 o] 0.047 0 o
1970 197l 197l 197 197} 197} 197] 197} 197} 197} 197 197) 197] 197] 197] 197} 197] 197] 197] 187 197 t197] 197] 197} 197) 197| 197
varson Correlation 2637] 0.128] 0.035] o.0ssf 1761 6597 .3277| 0.128] 1757 6567 0.077] 251 21147] .3067 1| .303"] 263 0.128{ 0.035] 0.08} 176} 0.128] .1757 6597 0.077} 2517 .4397]
3. (2-tailed) ol 0.073] 0627} 0.214] 0.013 0 o] 0.073} 0.014 o] 0.281 o} 0.003 0 0 o] 0.073] 0.627} 0.214] 0.013] 0.073} 0.014 o 0.281 0 q
1970 197 197l 197] t1e7t 197] 197} 1e7] 197] 197} 197} 197} 197] 197] 197} 197} 197} 197) 197] 197y 1e7} 197} 197] 197 1e7] 197] 197
sargon Correlation  1-0.129] -.1467 0.121] 0.051) -.163] 0.045} -0.078] -.1467] - 2237} -0.045] 422"] 0.07] .3407] -0.13] .303" 1] -0.129] -.1487] 0.121] 0.051] -.1637 -1487 - 2237 -0.0458 422"} 0.07] 0.075
9. (2-tailed) 0.07] 0.041) 0.091} 0.473] 0.022] 0.528) 0.277] 0.041} 0.002] 0.528 o] 0.328 o] 0.068 0 0.07} 0.041} 0.091) 0.473] 0.022] 0.041] 0.002] 0528 o] 0.328] 0.296
1970 197} 197 1e7] 197} 1s7] 197} 197} 197) 197) 197] 197] 17} 1e7] 197} 197] 1e7| 197} 1e7] 197y 197} 197 197] 197 197} 197] 197]
sarson Correlaton 11.0007] 5667} 2351 0.101] 4707 .4927| 8727 .s667] .3967| 4927| c.084]f .1797 2127} 3357} 2637} -0.129 1] 56871 2357 0.101] .4707] 56687 .396"] .4927] 0.084] 17871 .7077
9. (2-tailed) 0 o] 0.001] o.158 0 0 0 0 0 of 0.24{ 0.012] 0.003 0 o 0.07 of 0.001f 0.158 0 0 0 of o0.24] 0012 c;]
1970 197l 197) 197} 197l 197k 197] 197} 17| 197} 1e7] 197} 197} 197} 1e7} 1e7] 197] 1e7] 197] 197} 197] 197} 1e7] 1e7] 197] 107} 19
sarson Correlation s86711.0007 3667] 4757) se7| 284l .4697]1.0007] 274"] 2847] -0.02} 0.126] 0.017] .5007] 0.128} -146] 566" 1] 36871 4757} 5677}11.0007] 2747} .2847] -0.02} 0.128] 7457
g. (2-talled) 0 0 o 0 0 ol o 0 0 of 0.783] 0.077} 0.809] o} 0.073] 0.041 0 0 0 0 0 0 o] 0.783] 0.077 o
197} 197} 187} 197] 197l 1e7] 1e7] 197) 197} 1e7] 1e7] 197} 197} 197] 197} 97| 197y 197] 197} 197} 1e7] 197 1e7] o7} 197] 197 197
sarson Correlation 2357 367 1.0007] 3227 3367 162 2587 .3e67| 0.057] 162 c.026] o0.00f 0.134] 1867} 0.035] 0.121} 2357 3667 1§ 3227| 3387 .366”] 0.057] 182 0.028] 0.09] 4757
g. (2-tsiled) 0.001 0 0 0 o} 0.023 0 of o.426| 0.023; 0,716J 0.208f 0.081} 0.008] 0.627] 0.091] 0.001 0 0 0 o} o.426 0,0231 0.716} 0.208: 0
1971 197l 1970 197l 197} 197l 197y 197] 197} 197 197} 197] 197] 197 197] 197 97| 1e7] 1e7f 197} 197 197§ 1e7f o7} 197] 197] 197
sarson Correlation 0.101] 4757} 3227]1.0007| 3257} 0.07] 0.126] 475" o.osH 0.07] 0.043} 2887} 0.136] 336"} 0.089] 0.051) 0.101] 4757} 322" 1| 3257 4757] 0.03] o0.07} 0.043] 2887} 47677
g. (2-tailed) 0.158, 0 0 0 of 0.328] 0.079} of 0.675] 0.328} 0.552] of 0.057 o] 0.214} 0.473] 0.158 0 0 0 o} 0.675} 0.328] 0.552 0 0
1971 197} 1e7} 197 197} 1e7] 197} 197} 197] 197} 197] 197] 197} 197} 97| 197} 197} 1s7} 197} 197] 1e7] 1e7] 1e7] 1e7] 197] 197 197
parson Correlation 470} 5677 3387 3257|1000y 3267 3577 s677] 6717] azs7|-0.132) 3127 .162] 8307 1767 -163] .4707] s677] 3367 325 1 567°1 6717} 3267 -0.132f 3127 7327
g. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o} 0.064 o] 0.023 of 0.013] 0.022 0 0 0 0 0 0 o] 0.054 0 0
1970 197] 1e7] 1e7} 97| 197} 197 17| 197] 197] 197 197} 197] 197] 1971 197] te7} 197} 197) 197] 187} 97| 197] 1e7] 197] 197] 197
earson Corelation 586"} 1.0007} 3867| 4757 s677] 2847| .4697[1.0007} .2747] .2847} -0.02} 0.126f 0.017] .5007} 0.128] -.146°F 5667{1.0007] 3e6| 4757 567" 1§ 274"} 2847} -0.02f 0.128] 7457
ig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o] 0.783] 0.077} 0.808 of 0.073] 0.041 0 0 0 0 0 0 of 0.783} 0.077 o
1971 197 187] 1g7t 1s7} 197} 1e7l 17| 197] 197 197} 197] 197] 197} 197} 197y 197} 197} 197] 197] 187} 197} 1971 1s7] 197} 197} 197
earson Correlation 396871 2747 0057 0.03] 6717] 409" 3057 2747}1.0007} .4097}-0.082) 306"} 2337| 5757 1757 -2237} .3967] .2747| o0.057] o0.03} 8717 2747 1] 4007 -0.062] 308" ,563J
0. (2-tailed) 0 0 0.426J 0.675 0 0 0 0 o o} 0.387 o] 0.001 of 0.014] 0.002 of of 0.426] 0.675 0 0 o] 0.387 0 0
1078 197 1e7) 187 197} 1e7] 197} 1e7] 197f 197} 197f 197] 197} 197] 187} t97] 197] 1e7] 197} 197} 1e7} 97| 197 1e7] 197} 197] 197
earson Correlation 4927 28471 1621 0.07] .3267]1.0007] 5167 .2847] .4097}1.0007) -0.04] 2757} 2467| 3357] 6507 -0.045] 4927} 2847} 1627 0.07] .3267] 2847 .409" 1| -0.04] 2757] 6077
0. (2-tailed) 0 of 0.023f 0.328} of 0 o 0 0 o] 0577 0 0 0 o] 0.528 0 of 0.023f 0.328) 0 0 0 0.577 0 of
1971 197} 1971 197] 187l 197} 197} 197} 197] 197] 1e7] 197] t1s7] 197] 197} 197} 197} 97| 197} 197] 197} 197} 197k 197] 197 187 197
sarson Correiation 0.084] -0.02f 0.026] 0.043]-0.132] -0.04} 0.126] -0.02] -0.062} -0.04}1.0007} 3887} .2507] -.141F 0.077] 4227} 0.084] -0.02] 0.026f 0.043} -0.132] -0.02] -0.062} -0.04 1] 3887} .2337]
9. (2-tailed) 0.24] 0783} 0.718] 0.552] 0.064] 0.577] 0.078} 0.783} 0.387] 0.577 0 0 o 0.047} 0.281 o] 0.24] 0.763] 0.718] 0.552] 0.064} 0783} 0.387] 0.677 of 0.001
IR s/ AL/ FO44 Y WL/ ML) _39_’[_1.97 B4/ L) I/ NN A LA IREL/ SRS R MY L) NG WL W4 IS/ LS DAL/ AL JORS
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varson Correlation | .179] 0.126] 0.09

g. (2-tailed) 0.012| 0.077
197 197
sarson Correlation 7077 7457
0. (2-tailed) 0 0
197 197

17176 0128}
0.014] 0077

662

197

197

187

745

197

.388

197
233"

0.001
197

0.126] ~0.09|
0.077{ 0.208]
197 197
7457) 4757
0 0
197} 197
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0
197 1971
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ition is significant at the 0.05 level {2-
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H VALIDITAS VARIABEL PENEMPATAN (X2)
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Correlations

RE1 | RZ2Z | R2.3 4T X205 [ R26 | Xe.? | A28 | X2.8 TXZ 0T X217 ] X2 V2T AZ A3 T A2 341 K215 T X2.18 )dﬁ? AL 16 | XK2.19 xzdt K221 | R2.22 XZ] RZ.2: 2O | RATA_
earson Correlation 1] 1781 554 | 319] .108] 036 340 | 253 | .246 | 473 | 272 | .154| 330 | -108] 036( 340 | 253 | 246 | 473 | 272 | .154| 330 [1.000 | .178] .554 ,e:g
ig. (2-ailed) o12] 000l 000l .12¢] 13| .coo] .coo] .coo| .c00] .oool .031] .oo0o{ .128] 613} o000 .coof .00} .0o0] .000] .031] .000} 0.000] .012] .000 .000

sorl 197! 197| 197 1e7] 197 197 197l 97| 197] 197! 197} 197 197 197 197 1e7] 17| 197| 197 197} 97| 187] 197] 197 197]
earson Correlation 178" 1| .052] ao77] 3197] .2077| .078] -100| 147" -068 -093 .058{ 521" 318" 2077 .078| -100| 1477 -069| -083] 058! 5217} 1787|1.0007 052 344
ig. (2-tailed) 012 469| oool .oool .004f 274 .181{ .039] 333 .192] 419} .0col .000] .004| 274 .161] .03e] 333} .192] .419] .000{ .012| 0.000] .469 .ooon
[ 107l 197|197 197 1e7{ 197 197 197 1e7| 17| 97| 1e7| 197y 1e7{ 197 197 197[ 197 197| 187 197 197 197 197 197 197,
‘earson Correlation 5647 052 1| 2537| 308”| 147°| 2687] 2537| 4017} 9257} .164’| .082]| 2667} 3087 1477 .2687| 2537| 4017| 9257 184’ .082| 2667| 5547 .052{1.000" 6807
ig. (2-tailed) .000| 469 o000| .000 .039] .000] .000{ o000[ .000] .021f .252| .000{ .000{ .039] .000{ .000} .060{ .000{ .021] .252| .000{ .000{ .469{ 0.000 000!
I so7] 197 197] 197 197] 197l 197] 197 197 197} 97| 197] 197| 197 197 97| o7 1e7| 197} 197| 197 197 197| 187] 197 197
'earson Correlation 3197 3077] 253" 1% a727| 008 .138] 1577t 088 2177 .050f .081{ .150°| .3727| .006] .136{ .157°| .088| 2177| .050{ .081{ 150" .3197| .3077| .253" 371
iig. (2-tailed) .000| .000| .000 o00o| o35 .o0s8] 0271 221 .002| .488] .258] .035{ .000| .935{ 056 .027} .221| .002| .486| 258 .035 .000[ .000| .000 000
| w971 1971 197t 197] 17l 1e7| 197 1e7} 197l 197! 197 1e7{ 197{ 197| 197{ 197| 197{ 197 197] o7} 97| 197{ 197{ 197{ 197 197
‘earson Correlation 108} 3197} 3087} 372" 1) 3067| -130}-2347} .035| 2237| -.141°| .3417| .2137]1.0007| .3067] -130|-234"| 035! 2237 -141’| .3417| 2137| 108 31g"| 308" 354"
lig. (2-tatled) 129 .000] 000 .000 ooof .08 001] 6271 .002| .047] .000] .003] 0.000] .000] .068] .001} .627{ .002{ .047{ .000] .003{ .128( .006] .000 .ooof
i w071 197l 197] 197l 1e7] 1e7] 197l 197] 197 197] 97| 1e7| 197} 1ev] 197 197} 1e7| 197 197| 197 197; 187] 197 187| 197 197
earson Correlation .038] 2077} 1477 .008] 306" 1) 3037 15770 1e07] 113} 077} 2517 2117| .3087{1.0007| 3037| 1577 .1e07| 113 077} 251"| 2117} .038] 2077| .147° 409"
Sig. (2-tailed) 813] .004] .039] .935] .000 000] 027 .025| .115] 281 .coo| .003} .o00| 0.000{ .000| .027] .025| .115] .281] .000] .003} 813 .004| .039 00011
4 197} 1e7) 1971 1e7l 197|197} 1e7| o7l 197] 1e7) 197 197] 197 197| 97| 197] 197 197] 1e7{ 197| 197} 197} 1e7] 197{ 197 197
*earson Correlation .3407] 078) 2887 138} -.130f 303" 1] 6027] 2157| .2687) 4227 070 3407| -.130] 3037|1.0007| .6027] 2157} 2687 .422"| .070| 3407} 3407} .078] 268~ 578"
Sig. (2-tailed) 0600| .274f .000] .056] .088] .000 oool 002 .000] .0oo] .328] .000| .68} .ooo0| 0.000] .000| .002] .00/ .000] .328[ 000 .0o0f .274] .000 .ooor
‘ 1971 197} 197} 17l 1e7{ 97| 197] 97| 197) 197 1s7| 197} 197| 197| 197| 197} 197 1e7{ 197 87| 197 197} 1e7f 1@7| 197 197
earson Correlation 25371 -100] 2537} 1577} .2347| .157°| 602" 1| 4387 2257 .8337| 3057} .3077}-.234") .1577] .6027[1.0007| .438"| .2257| 833"} 3057} .307"| .253"] -100] 253" 6147
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HASIL RELIABILITAS VARIABEL PENGANGKATAN (X1)

Case Processing Summary

N %
—
JCases Valid 197 100.0
Excluded® 0 0.
Total 197 100.
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

HASIL RELIABILITAS VARIABEL PENEMPATAN (X2)

Case Processing Summary

N Y%
Cases Valid 197 100.0
Excluded® 0 0.0
Total 197 100.

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

HASIL RELIABILITAS VARIABEL KINERJA (Y)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 197 100.
Excluded” 0 0.
Total 197 100.
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha
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Lampiran 4 Hasil Uji Asumsi Klasik

OUTPUT ASUMSI KLASIK

1. UJI NORMALITAS
a. UJI STATISTIK

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual
N 197
ab Mean OE-7
Normal Parameters™
Std. Deviation .09038201
Absolute .069
Most Extreme Differences Positive .069
Negative -.057
Koimogorov-Smimov Z .867
Asymggg. (2-tailed) .307
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
b. UJI GRAFIK
Histogram
Dependent Variable: KINERJA_Y
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Regression Standardized Residual
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KINERJA_Y
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Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collineanty Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 234 .065 3.597 .000
1 PENGANGKATAN_X1 438 020 512 22.160 .000 678 1.475
PENEMPATAN X2 497 020 577 24.984 .000 678 1.475

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
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Lampiran S Hasil Pengujian Statistik Persamaan Regresi

OUTPUT PERSAMAAN REGRESI LINEAR BERGANDA

Variables Entered/Removed®

Model Variables Variables Method
Entered Removed

PENEMPATAN
1 2 Enter

PENGANGKAT

AN_X1°
a. Dependent Varniable: KINERJA_Y
b. All requested vanables entered.

Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .964° .930 .929 .09085

a. Predictors: (Constant), PENEMPATAN_X2, PENGANGKATAN_X1
b. Dependent Vanable: KINERJA_Y

16/28906.pdf

ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 21.221 2 10.610 1285.619 .000°
1 Residual 1.601 194 .008

Total 22.822 196
a. Dependent Variable: KINERJA_Y
b. Predictors: (Constant), PENEMPATAN_X2, PENGANGKATAN_X1

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 234 .065 3.597 .000
1 PENGANGKATAN_X1 438 .020 512 22.160 .000

PENEMPATAN X2 .A97 .020 .577 24.984 .000

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
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Tabel Krejcie

L ° 1
M S

220 * 140 -
230 144
240 1486
200 104
260 155
270 169
280 162
290 165
300 159
320 175
30 181
36T 186
380 191
400 196
420 201
440 205
460 210
450 214
obo 217
950 276
600 234
B50 a4
TH0 248
150 254
B0 760
B0 265
M 260
o 27
1 200 7R
1100 280

N 5
120G 291
130 29/
1400 302
1 i) 306
1 600 310
1700 313
1 Bl 37
1 000 320
2 D0 322
2 200 327
2 400 331
2 600 335
2 B0 338
3 D00 341
300 346
4006 251
4 500 354
5000 157
& DO 361
7 000 1654
8 000 367
G 264
10 00D 370
15 (HH 373
20 000 177
30,000 179
40000 240
50U 381
75 000 292

100 {00 384
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LEMBAR OBSERVASI/PENGAMATAN AKTIVITAS

CPNS GURU DARI TENAGA HONORER

Sekolah

Nama
Nama
NIP

Sekolah
Guru

Kelas/Semester
Mata Pelajaran

Tahun

Ajaran

1. Variabel Penangkatan (X,)

No. [

Aspek Yang Diamati

|1 ]2]3[4]s

A. Menguasai dan memahami bidang tugas/ pekerjaan

Keterangan

1

Adanya kesesuaian penempatan
tugas dengan pendidikan

Memiliki penguasaan terhadap
kemampuan kerja yang
dipersyaratkan

Memiliki ketekunan
memperdalam ilmu pengetahuan
yang mendukung tugas

Memiliki wawasan yang luas
dalam pekerjaan yang
dilaksanakan

B. Kemampuan mengaplikasikan pengetahuan kerja

5

Memiliki kesadaran dalam
melaksanakan tugas yang menjadi

tanggung jawab

Memiliki Kemauan dalam
menjalankan tugas yang diberikan

Memiliki kemampuan
merealisasikan ide-ide dalam
pekerjaan

Memiliki kemapuan dalam
meminimlisir tingkat kesalahan
dalam bekerja

C. Memiliki etika dalam bekerja

Memiliki integritas yang tinggi

0 dalam pekerjaan

10 Mem.iliki tingkat k§jujman yang
tinggi dalam bekerja
Memiliki kepatuhan dalam

11 | peraturan organisasi tempat

bekerja
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Memiliki kesetian pada organisasi

12 tempat bernaung
Memiliki tanggung jawab yang

13 | tinggi dalam menjalankan

| | pekerjaan

14 Mampu mengemban amanah
dengan baik

15 Memiliki sikap keadilan dalam
memberika penilaian

16 Memiliki kesadaran dalam

melaksanakan tugas

D. Memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas/pekerjaan

Siap menerima resiko dan sanksi

17 | dari setiap kebijakan yang diambil
Mampu membimbing dan
18 | mengawasi perilaku siswa dalam

belajar

E. Memiliki komitmen terhadap tugas/pekerj

aan yang diemban

Senantiasa selalu tepat waktu

19 dalam melaksanakan tugas
20 Senatiasa disiplin waktu dalam
tingkat kehadiran
Mampu untuk turun tangan dalam
21 | mengatasi masalah dalam suatu
organisasi
Memiliki kemampuan dalam
22 | memberikan ide-ide untuk

kemajuan organisasi

F. Memiliki jiwa pengabdian kepada masyarakat

23

Bersedia untuk ditempatkan
dimanapun dalam melaksanakan
tugas

24

Kesedian dalam membantu
memberikan solusi yang dihadapi
siswa baik masalah pendidikan
maupun pribadi

25

Mampu memberikan jam
tambahan bagi siswa diluar jam
kerja tanpa imbalan bagi siswa
yang kurang mampu

26

Mampu merekomendasikan siswa
berprestasi untuk mendapatkan
beasiswa
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2. Variabel Penempatan

No. Aspek Yang Diamati

|1 l2]3]4]5

A. Pengetahuan

Keterangan

Memiliki pengetahuan yang baik

1 mengenai materi pekerjaan

Mengetahui maten pekerjaan
yang akan dilaksanakan

Memiliki kemampuan untuk
3 | dapat menjelaskan secara benar
pekerjaan yang dilaksanakan

Memiliki tingkat pemahaman
4 | yang baik pada bidang studi
yang diajarkan

Memiliki kemampuan dalam
menggunakan materi yang telah
dipelajari pada situasi dan
kondisi tertentu

Mampu mengaplikasikan ilmu
yang diperoleh untuk
disampaikan kepada peserta
didik

Memiliki kemampuan dalam
menjabarkan materi dalam
komponen-komponen dalam
organisasi

Memiliki kemampuan dalam
mengamati perkembangan siswa

Memiliki Kemampuan dalam
melakukan penilaian terhadap
suatu materi atau objek bidang
pekerjaa yang dilaksanakan

Memiliki kemampuan dalam
mengevaluasi perkembangan
siswa dalam jangka waktu
tertentu

10

B. Kemampuan

Memiliki keterampilan yang

11} baik dalam bidang pekerjaan.

Memiliki keterampilan untuk
12 | membuat metode belajar yang
menarik

Memiliki kecakapan untuk
13 | melaksanakan tugas pekerjaan
yang dibebankan.
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14

Mampu berkomunikasi yang
baik dalam menjelaskan sesuatu

15

Memiliki kemampuan untuk
dapat bekerjasama dengan
sesama rekan kerja

16

Memiliki kemampuan dalam
bentuk kerja tim

17

Memiliki kemampuan untuk
dapat berbaur dengan
lingkungan kerja baru

18

Memiliki kemampuan untuk
dapat membantu rekan kerja

C. Sikap

19

Dapat menerima dengan baik
saran yang diberikan

20

Dapat menerima dengan baik
nasehat yang diberikan

21

Memiliki respon yang baik
dalam melaksanakan pekerjaan
yang diberikan

22

Mampu menanggapi saran dan
keluhan siswa untuk perbaikan
pendidikan

23

Dapat menghargai rekan kerja
yang sedang bekerja

24

.

Dapat menghargai ide yang
diberikan oleh rekan kerja

L25

Dapat bertanggung jawab atas
resiko pekerjaan yang dilakukan

3. Variabel Kinerja Guru

No.T Aspek Yang Diamati l 1 I 2 J 3 J 4T 5 Keterangan
A. Perencanaan Program Kegiatan Belajar
Mampu merumuskan tujuan
1 | pembelajaran sebelum
memulainya
Mampu menyiapkan pola
) pendidikan yang dapat diserap
dan difahami dengan mudah oleh
peserta didik
3 Mampu merumuskan materi
pembelajaran sebelum
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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memulainya

Mampu menyiapkan materi yang
menarik agar siswa dapat lebih
semangat dalam belajar

Mampu mempersiapkan metode
pembelajaran yang pas dengan
lingkungan tempat memberikan
pembelajaran

Mampu menyesuaikan metode
pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi sosial kemasyarakatan di
area sekolah

Mampu mengaktualisasikan diri
dalam mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan

Selalu berusaha untuk

meningkatkan kemampuan diri

dalam mengajar dengan

mengikuti jenjang pendidikan
ang lebih tinggi

B. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Kemampuan menciptakan
suasana kondusif di kelas guna
mewujudkan proses
pembelajaran yang
menyenangkan

10

Kemampuan guru dalam
memupuk kerjasama dan disiplin
siswa

11

Kemampuan menguasai sumber
belajar di samping mengerti dan
memahami buku teks, juga harus

12

Berusaha mencari dan membaca
buku-buku/sumber-sumber lain
yang relevan guna meningkatkan
kemampuan

13

Mampu memilih dan
menggunakan metode
pembelajaran sesuai dengan
materi yang akan disampaikan.

14

Mampu memvariasikan
penggunaan metode
pembelajaran di dalam kelas
seperti metode ceramah
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dipadukan dengan tanya jawab
dan penugasan atau metode
diskusi dengan pemberian tugas
dan seterusnya.

C. Melaksanakan Evaluasi

15

Melaksanakan evaluasi setiap
kali pertemuan dengan siswa
untuk mengingat materi yang
telah diberikan

16

Melaksanakan evaluasi rutin
dalam satu bulan satu sekali
untuk melihat hasil belajar siswa

17

Melaksanakan evaluasi berupa
tanya jawab kepada siswa untuk
mengingat kembali materi yang
telah lalu

18

Melaksanakan evaluasi ujian
tertulis kepada siswa untuk
melihat seberapa jauh
penguasaan materi yang telah
dikuasai

19

Memanfaatkan hasil evaluasi
untuk memperoleh gambaran
seberapa jauh penguasaan materi
yang telah dikuasai

20

Memanfaatkan hasil evaluasi
sebagai acuan untuk mengetahui
materi apa yang akan diberikan
benkutnya.

Skor Penilaian

1.

Sangat Buruk
Buruk

Cukup Baik
Baik

Sangat Baik
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PENGARUH PENGANGKATAN DAN PENEMPATAN CPNS GURU DARI
TENAGA HONORER TERHADAP KINERJA GURU
DI KABUPATEN BUNGO

Ahmad Buhari
Buhari548@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

ABSTRACT

Every organization both companies and government organizations always wanted to
have employees who should be entitled high work ethic, which is able to contribute good
work in order to support the organization with performance to achieve the goal. Human
resources will either be able to affect sefisensi and effectiveness of an organization. Many
things in trying to do the organization with both private and government in order to improve
the quality of human resources in order to improve its performance. Among them is the
appointment and deployment of staff in accordance with the qualifications and skills. The
purpose of this study were: 1) To analyze the appointment of temporary employees
employess teachers on teacher performance in Bungo partiaily; 2) To analyze the placement
of temporary employees employess teachers on teacher performance in Bungo partially; 3)
To analyze the recruitment and placement of temporary employees employess teachers on
teacher performance in Bungo simultaneously. This study used a descriptive method and
quantitative analysis. As many as 572 employees of the study population, sampling technique
in this research is based on a table Krejcie error of 5%, resulting in a study sample to 230
employees. Techniques of data collection using questionnaires. Techniques using multiple
linear regression analysis and testing continued with R Square and hypothesis testing partial
and simultaneous with the t test and F test of linear regression equations were conducted, the
results show that the Rapture (X;) and placement (X;) has an influence on teacher
performance. Where based on the results of t-test (partial) and F test (Simultaneous) showed
that the Rapture (X;) and placement (X;) has a significant and positive influence. This
explains that when a good implementation of the appointment process and supported by
appropriate staffing done with the field will be able to improve the performance of the
performance of teachers in Kabuoaten Bunge.

Keywords: Appointment, Placement and Teacher Performance.

A. PENDAHULUAN

Pada masa era orde baru pengangkatan seorang aparat birokrasi pemerintahan
menghendaki profesionalisme dalam diri seorang pejabat.Indikasi ini dapat dilihat pada
jabatan-jabatan birokrasi pemerintahan yang dijabat oleh orang-orang profesional sesuai
dengan potensi, dedikasi, dan prestasi yang bersangkutan.

Di era reformasi, nuansa profesionalisme dalam sistem rekruitmen PNS tuntutannya
semakin tinggi.Konsep teori “The Right Man on The Right Place” ingin diwujudkan dan
menjadi agenda reformasi dan birokrasi pemerintahan. Aplikasinya, dilakukanlah perubahan
peraturan penyelenggaraan pemerintah daerah dengan menetapkan Undang-Undang No. 32
Tahun 2004 sebagai pengganti Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan

1}Artikel Ahmad Buhari UT Jambi, 14
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Daerah yang memberikan otonomi daerah yang nyata, luas dan bertanggungjawab dan dapat
menjamin perkembangan dan pembangunan daerah.

Setiap organisasi baik perusahaan maupun organisasi pemerintahan senantiasa selalu
ingin memiliki pegawai yang menpunyai etos kerja tinggi, yang mampu memberikan
kontribusi kerja yang baik dalam rangka mendukung kinerja untuk mencapai tujuan
organsasi.Pegawai yang merupakan sebagai sumber daya manusia (SDM) merupakan satu-
satunya asset penting dalam sebuah organisasi untuk dapat menggerakkan seumber daya
lainnya. Sumber daya manusia yang baik akan dapat mempengaruhi sefisensi dan efektivitas
suatu organisasi. Banyak hal yang di upayakan oleh organsasi baik swasta maupun
pemerintah dalam rangka meningkatkan kualitas SDM untuk dapat meningkatkan
kinerjanya.Diantaranya yaitu dengan pengangkatan dan penempatan pegawai yang sesuai
dengan kualifikasi dan keahliannya.

Pelaksananaan pengangkatan dan seleksi terhadap tenaga kerja merupakan proses
yang harus dilakukan sebelum menempatkan tenaga kerja, hal ini dimaksudkan agar
organisasi memperoleh tenaga kerja yang berkualitas dan mampu merealisasikan tujuan
organisasi. Kegagalan dalam melakukan seleksi dan penempatan ini akan mempengaruhi
motivasi kerja pegawai yang selanjutnya akan menghambat proses pencapaian tujuan
organisasi.

Penempatan kerja harus didasarkan pada job descriptions dan job specification yang
telah ditentukan serta berpedoman pada prinsip penempatan orang-orang yang tepat pada
tempat yang tepat dan penempatan orang yang tepat untuk jabatan yang tepat. Deskripsi
pekerjaan (job descriptions) adalah hasil analisis pekerjaan sebagai rangkaian kegiatan atau
proses menghimpun dan mengolah informasi mengenai pekerjaan. Sedangkan spesifikasi
pekerjaan (job specification) adalah karakteristik atau syarat-syarat kerja yang harus dipenuhi
sehingga dapat melaksanakan suatu pekerjaan/jabatan (Rivai, 2007:125).Prinsip penempatan
yang tepat harus dilaksanakan secara konsekuen supaya pegawai dapat bekerja sesuai dengan
spesialisasinya/keahliannya masing-masing.

Bertitik tolak dari penjabaran latar belakang penelitan ini, penulis tertarik untuk
mengangkatnya menjadikan sebuah penelitian, guna untuk melihat efektivitas rekrutmen dan
penempatan CPNS dari tenaga honorer Guru terhadap peningkatan kinerja Guru dengan judul
Pengaruh Pengangkatan Dan Penempatan CPNS Guru Dari Tenaga Honorer Terhadap
Kinerja Guru Di Kabupaten Bungo.

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk menganalisis pengangkatan CPNS guru dan

tenaga honorer terhadap kinerja guru secara parsial; 2) Untuk menganalisis penempatan
CPNS guru dari tenaga honorer terhadap kinerja guru secara parsial; 3) Untuk menganalisis
pengangkatan dan penempatan CPNS guru dari tenaga honorer terhadap kinerja guru secara
simultan.

B. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS

Setiap organisasi baik perusahaan maupun organisasi pemerintahan senantiasa selalu
ingin memiliki pegawai yang menpunyai etos kerja tinggi, yang mampu memberikan
kontribusi kerja yang baik dalam rangka mendukung kinerja untuk mencapai tujuan
organsasi.Pegawai yang merupakan sebagai sumber daya manusia (SDM) merupakan satu-
satunya asset penting dalam sebuah organisasi untuk dapat menggerakkan seumber daya
lainnya. Sumber daya manusia yang baik akan dapat mempengaruhi sefisensi dan efektivitas
suatu organisasi.

Untuk mencapai tujuan tersebut salah satunya diperlukan sumber daya manusia yang
berkualitas.Agar dapat memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas maka sumber
daya manusia itu harus dikelola dengan baik dan benar. Karena pengelolaan yang baik dan
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benar akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan sumber daya yang
berkualitas akan memiliki prestasi kerja yang baik sehingga dapat hasil kerja yang maksimal.

Kinerja dalam organisasi merupakan tanggung jawab utama seorang pimpinan, diman
membantu pegawainya agar berprestasi lebih baik. Penilaian kinerja dilakukan untuk
memberi tahu pegawai apa yang diharapkan manajemen untuk membangun pemahaman yang
lebih baik satu sama lain. Penilaian harus mengenali prestasi serta membuat rencana untuk
meningkatkan kinerja pegawai.selain itu Bernadil dan Russel dalam Sianipar (2005:94)
bahwa kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja dari fungsi pekerjaan atau kegiatan
tertentu selama suatu periode tertentu.

Di dalam organisasi birokrasi tidak hanya terdapat Pegawai Negeri Sipil yang
memberikan pelayanan kepada masyarakat tetapi terdapat pegawai honorer yang membantu
PNS dalam melaksanakan tugas birokrasi.Tenaga honorer menurut PP No 48 tahun 2005 Jo.
PP 56 tahun 2012 tentang Pengangkatan Tenaga Honorer Menjadi CPNS adalah seseorang
yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian atau pejabat lain dalam pemerintahan
untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu pada isntansi pemerintah atau yang penghasilannya
menjadi beban APBN/APBD.

Pengangkatan tenaga honorer menjadi CPNS itu sendiri merupakan salah satu
kebijakan pemerintah untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan tenaga honorer di
Indonesia, terutama bagi tenaga honorer yang telah lama mengabdi pada suatu instansi
pemerintahan namun belum ada kejelasan mengenai statusnya karena belum juga diangkat
menjadi CPNS.

Pada instansi pemerintah sendiri perekrutan pegawai dari tenaga honor menjadi
Pegawai Negeri Sipil (PNS) tertuang pada Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2012
tentang pengangkatan tenaga honnorer menjadi CPNS. Berdasarkan peraturan pemerintah ini,
ditentukan prioritas jenis tenaga honorer yang dapat diangkat menjadi calon pegawai negeri
sipil. Demikian juga urutan prioritas usia dan masa bekerja sebagai tenaga honorer yang akan
menjadi pertimbangan dalam pengangkatannya menjadi calon pegawai negeri sipil. Dimana
yang menjadi tolak ukur dari rekrutmen ini tertuang pada Pengangkatan tenaga honorer juga
didasarkan pada PP No. 43 Tahun 2007 dengan ketentuan 1) Usia paling tinggi 46 (empat
puluh enam) tahun dan paling rendah 19 (sembilan belas) tahun; 2) Masa kerja sebagai tenaga
honorer paling sedikit 1 (satu) tahun secara terus menerus; 3) Bekerja pada instansi
pemerintah; 4) Sumber pembiayaan dari pemerintah APBD dab APBN. Diharapkan dengan
pelaksanaan perekrutan yang tepat akan mampu meningkatkan kinerja pegawai.

Pelaksananaan perekrutan dan seleksi terhadap tenaga kerja merupakan proses yang
harus dilakukan sebelum menempatkan tenaga kerja, hal ini dimaksudkan agar organisasi
memperoleh tenaga kerja yang berkualitas dan mampu merealisasikan tujuan organisasi.
Kegagalan dalam melakukan seleksi dan penempatan ini akan mempengaruhi motivasi kerja
pegawai yang selanjutnya akan menghambat proses pencapaian tujuan organisasi.

Dengan program seleksi dan penempatan tenaga kerja yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan maka peningkatan motivasi kerja pegawai dapat tercapai dan akan berdampak
pada kinerja yang baik. Pegawai yang ditempatkan sesuai pada kemampuannya dapat
memacu motivasinya untuk bekerja dan meningkatkan keterampilan. Dengan kata lain,
pegawai yang ditempatkan tersebut memiliki kemampuan untuk dapat melaksanakan
pekerjaan pada suatu jabatan secara efektif dan efisien.

Penempatan merupakan proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada tenaga kerja
yang lulus seleksi untuk dilaksanakan sesuai ruang lingkup yang telah ditetapkan, serta
mampu mempertanggungjawabkan segala resiko dam kemungkinan-kemungkinan yang
terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenagn, serta tanggung jawab (Bernardin dan Russel
dalam kurniawan, 2006:167).
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Penempatan kerja harus didasarkan pada job descriptions dan job specification yang
telah ditentukan serta berpedoman pada prinsip penempatan orang-orang yang tepat pada
tempat yang tepat dan penempatan orang yang tepat untuk jabatan yang tepat. Deskripsi
pekerjaan (job descriptions) adalah hasil analisis pekerjaan sebagai rangkaian kegiatan atau
proses menghimpun dan mengolah informasi mengenai pekerjaan. Sedangkan spesifikasi
pekerjaan (job specification) adalah karakteristik atau syarat-syarat kerja yang harus dipenuhi
sehingga dapat melaksanakan suatu pekerjaan/jabatan (Rivai, 2003:125).Prinsip penempatan
yang tepat harus dilaksanakan secara konsekuen supaya pegawai dapat bekerja sesuai dengan
spesialisasinya/keahliannya masing-masing sehingga mampu meningkatkan kinerja pegawai.

Selanjutnya Bernardin dan Russel dalam kurniawan (2006:167) juga mengungkapkan
bahwasanya penempatan seorang pegawai dapat diukur berdasarkan atas 1) pengetahuan; 2)
Kemampuan; serta 3) Sikap seorang pegawai.

Berdasarkan uraian diatas tampak bahwa rekrutmen dan penempatan pegawai yang
tepat akan mampu meningkatkan kinerja pegawai, Kerangka pemikiran ini dikaitkan dengan
rekrutmen dan penempatan terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini ingin menguji pengaruh
rekrutmen dan penempatan CPNS Dari Tenaga Honorer Kategori 11 Terhadap Kinerja
Pegawai Di Kabupaten Bungo sebagai berikut:

Pengangkatan (X,)
1.Menguasai dan memahami bidang
tugas/ pekerjaan Usia
2.Kemampuan mengaplikasikan
pengetahuan kerja
3.Memiliki etika dalam bekerja
4.Memiliki tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas/pekerjaan
5.Memiliki komitmen terhadap
tugas/pekerjaan yang diemban
6.Memiliki jiwa pengabdian kepada

masyarakat Kinerja Guru (Y)
(Sumber: Peraturan Kepala BKN 1. Perencanaan program
Nomor 30 tahun 2007) kegiatan belajar

2. Pelaksanaan kegiatan
> pembelajaran
3. Melaksanakan Evaluasi

Penempatan (X;) (Diroktorat tenaga
1.Pengetahuan Kependidikan:2008)
2.Kemampuan

4

3.Sikap
(Sumber: Bernardin dan Russel
dalam kurniawan, 2006:175)

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Hipotesis
Sesuai dengan latar belakang masalah, tujuan penelitian dan tinjauan pustaka, maka
hipotesis yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah:
1. Pengangkatan CPNS guru dari tenaga honorer berpengaruh terhadap kinerja guru.
2. Penempatan CPNS guru dari tenaga honorer berpengaruh terhadap kinerja guru.
3. Pengangkatan dan penempatan CPNS guru dari tenaga honorer berpengaruh terhadap
kinerja guru.
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C. METODE PENELITIAN

Metode analisis penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dan kuantitatif.
Populasi penelitian sebanyak 572 pegawai, Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini
yaitu dengan tabel Krejciedidasarkan atas kesalahan 5%, sehingga sampel dalam penelitian
menjadi 230 pegawai. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner.Teknik analisis
menggunakan regresi linear berganda dan diteruskan dengan menguji RSquare dan pengujian
hipotesis secara parsial dan simultan dengan uji t dan F.

Analisis Verivikatif (Kuantitatif)

Analisis kuantitatif adalah analisis pengolahan data berbentuk angka (numeric).Dalam
hal ini penulis melakukan analisis pada data kuesioner jawaban responden yang telah
dikumpulkan dan diolah. Selanjutnya metode kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan
penelitian pertama, kedua dan ketiga yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
(Independent) terhadap variabel terikat (Dependent), baik secara parsial maupun secara
simultan dengan langkah sebagai berikut.

Persamaan Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah suatu analisis asosiasi yang digunakan secara
bersamaan untuk meneliti pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel
tergantung.Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain dan meramalkan nilai suatu variabel apabila
variabel lain diketahui. Untuk lebih memudahkan dalam pengerjaan dan agar hasilnya lebih
akurat, maka dalam menganalisis data penulis menggunakan program SPSS versi 20.0 for
window.

Dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda digunakan untuk membuktikan
sejauh mana hubungan pengaruh rekrutmen dan penempatan terhadap kinerja pegawaiCPNS
dari tenaga honorer kategori 11 pada Kabupaten Bungo. Adapun persamaan analisis regresi
linear berganda adalah :Y = a + X, + $,X, + e, dimana :

Y = Kinerja Pegawai

a = Konstanta Intersep

X = Pengangkatan

X = Penempatan

B = Koefisien Variabel Pengangkatan
B = Koefisien Variabel Penempatan
e = Tingkat Kesalahan (error term)

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (KD) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel terikat.Nilai koefisien determinasi adalah dan nol (0)
dan satu (1), nilai yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independent dalam
menjelaskan variasi variabel dependent amat terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksikan variasi variabel dependent.Analisis Koefisien determinasi (KD) digunakan
untuk melihat seberapa besar variabel independent (X) berpengaruh terhadap variabel
dependent (Y) yang dinyatakan dalam persentase.

Untuk mencari besarnya pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel bebas terhadap
bariabel tak bebas digunakan koefisien determinan dengan rumus:KD = R? x 100. Dimana
KD= Koefisien Determinasi (Seberapa jauh perubahan variabel Y dipergunakan oleh variabel
X dan R= Koefisien Korelasi.
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Uji t (Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat secara parsial dengan a= 0,05 dan
juga penerimaan atau penolakan hipotesis.

Uji parsial (Uji t) untuk menjawab hipotesis Satu dan Dua.Uji ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas (independent variable)terhadap variabel terikat
(dependent variable) secara parsial.Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan thitng
dengan tine pada derajat kesalahan 5%. Apabila nilai thiung>tubel, maka variabel bebasnya
(independent variable) memberi pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).
Sebaliknya Apabila nilai thiwng< twune, maka variabel bebasnya (X) tidak memberi pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat(Y).

Kriteria dari pengujian hipotesis secara parsial pada tingkat signifikansi 0,05 (5%)
adalah sebagai berikut:

e Apabila thinng> tbel atau alpha < 0.05, maka tolak Hy dan terima H;
o Apabila thiyng< tube atau alpha > 0.05, maka terima Hy dan tolak H,

Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk melihat apakah model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi variabel dependen. Tingkat probabilitas < 0,05 dianggap signifikan atau model
regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali,
2011:127).

Uji simultan atau uji F adalah untuk menjawab hipotesistiga.Uji ini digunakan untuk
mengetahui apakah seluruh variabel bebas(independent variable) secara simultan mempunyai
pengaruh terhadap variabel terikat (dependent variable).Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai Fyiwng dengan Fiye pada derajat kesalahan 5%.Apabila nilai Fhigung>
dari nilai Fpe, makabeberapa variabel bebas (X, dan X3) secara simultan atau bersama-sama
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).Namun sebaliknya
apabila nilai Fyjung< dari nilai Fape, maka beberapa variabel bebasnya(X; dan X;) secara
simultan tidak memberikan pengaruh terhadap variabel terikatnya (Y).

Uji F dapat juga dilakukan dengan melihat nilai probabilitas alphanya, apabila alpha <
0.05 berarti beberapa variable bebas(X;,X;) memberikan pengaruh signifikan terhadap
variabel terikatnya (Y).Sebaliknya apabila apabila alpha > 0.05 berarti beberapa variable
bebas tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya.

Kriteria pengujian hipotesis secara simultan pada tingkat signifikansi 0,05 (5%) adalah
sebagai berikut:

o Apabila Friung™ Fuave atau alpha < 0.05, maka tolak Ho dan terima H,
o Apabila Friyng< Fiabe atau alpha > 0.05, maka terima Ho dan tolak H;

Rancangan Uji Hipotesis
Hipotesis didefinisikan sebagai dugaan atas jawaban sementara mengenai sesuatu

masalah yang masih perlu diuji secara empiris, untuk mengetahui apakah pernyataan
(dugaan/jawaban) itu dapat diterima atau tidak.Rancangan uji hipotesis untuk deskriptif
(Hipotesis 1) berdasarkan rentang skala diatas. Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah
seberapa besar pengaruh pengangkatan (X;) dan Penempatan (X;) terhadap Kinerja Pegawai
(Y) dengan memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji berdasarkan perumusan
hipotesis, yaitu:
1. PengangkatanCPNS guru dari tenaga honorer berpengaruh terhadap Kinerja gurudi

Kabupaten Bungo.

Hy :Pengangkatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja guru.
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H,: Pengangkatanberpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja guru.
2. PenempatanCPNS guru dari tenaga honorer berpengaruh terhadap Kinerja gurudi
Kabupaten Bungo.
Ho: Penempatantidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja guru.
H,: Penempatanberpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja guru.
3. Pengangkatan dan PenempatanCPNS guru dari tenaga honorer berpengaruh terhadap
Kinerja gurudi Kabupaten Bungo.
Ho :Pengangkatan dan Penempatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja guru .
H, :Pengangkatan dan Penempatan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja guru.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda

Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi klasik,
antara lain semua data berdistribusi normal, model harus bebas dari gejala multikolinieritas. Dari
analisis sebelumnya telah terbukti bahwa model persamaan yang diajukan dalam penelitian ini
telah memenuhi persyaratan asumsi klasik sehingga model persamaan dalam penelitian ini sudah
dianggap baik.Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara parsial
variabel bebas terhadap variabel terikat.Berdasarkan estimasi regresi berganda dengan program
SPSS 20.0 diperoleh hasil seperti Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Estimasi Regresi

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 234 065 3.597 .000
1 PENGANGKATAN_X1 438 .020 512 22.160 .000
PENEMPATAN X2 497 .020 577 24.984 .000

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
Sumber: Lampiran output SPSS

Berdasarkan Tabel | diatas dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk

adalah:Y = 0,234 + 0,438 X, + 0,497 X, + e.

1) Variabel Pengangkatan dan Penempatan mempunyai arah koefisien yang bertanda positif
terhadap kinerja guru.

2) Nilai konstanta sebesar 0,234. Menejelaskan bahwasanya apabila variabel bebas variabel
bebas yaitu Pengangkatan (X;) dan Penempatan (X,) tidak dilaksanakan, maka variabel
terikatnya yaitu kinerja guru (Y) Honorer sebesar 0,234 atau 23,4%.

3) Koefisien variabel pengangkatan memberikan nilai sebesar 0,438 yang berarti bahwa jika
kegiatan pegangkatan CPNSGuru dari tenaga honorer di laksanakan maka akan mampu
meningkatkan kinerja guru dengan asumsi variabel lain tetap.

4) Koefisien variabel penempatan memberikan nilai sebesar 0,497 yang berarti bahwa jika
pelaksanaan penempatan CPNS Guru dari tenaga honorer dapat berlangsung dengan baik
maka mampu meningkatkan kinerja guru dengan asumsi variabel lain.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Rz)

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variable independennya. Dengan kata lain, koefisien
determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam
menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R
square sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini:
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Tabel 2. Koefisien Determinasi
Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .964° .930 .929 09085

a. Predictors: (Constant), PENEMPATAN_X2, PENGANGKATAN X1
b. Dependent Variable: KINERJA_Y

Output pada Tabel 2 diatas menjelaskan tentang hasil korelasi ganda analisis
determinasi. Nilai R* sebesar 0,930 menjelaskan bahwa pengaruh variabel pengankatan dan
penempatan terhadap kinerja guru sebesar 93%, sedangkan sisanya sebesar 7% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Adjusted R Aquare, adalah R
Square yang sudah disesuaikan, nilainya 0,292. Sedangkan Standard Error of the Estimate
adalah ukuran kesalahan prediksi, nilainya sebesar 0.09085. arinya kesalahan yang dapat
terjadi dalam memprediksi kinerja adalah sebesar 0.09085.

Hasil Uji t (Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat secara parsial dengan a= 0,05 dan
juga penerimaan atau penolakan hipotesis.Uji parsial (Uji t) untuk menjawab hipotesis Satu
dan Dua.Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas pengangkatan (X;) dan
penempatan (Xj) terhadap variabel terikat Kinerja (Y) secara parsial.Pengujian ini dilakukan
dengan membandingkan thiung dengan tun pada derajat kesalahan 5%. Apabila nilai
thing>liabel, Maka variabel bebasnya pengangkatan (X;) dan penempatan (X;) memberi
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat kinerja (Y). Sebaliknya Apabila nilai
thitung< tiabet, maka variabel bebasnya pengangkatan (X;) dan penempatan (X,) tidak memberi
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatkinerja (Y).Berikut ini merupakan hasil uji
secara parsial dengan menggunakan program SPSS 20.0.

Tabel 3. Hasil Uji ¢ (Parsial)

Vi hitang | = Sig. ¢
1 | Pengangkatan (X,) 22.160 0.000
2 | Penempatan (X,) 24984 0.000

Sumber: Hasil Estimasi Regresi

Menjawab Hipotesis Pertama
Ho: p = 0; Pengangkatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja guru.
Hi: p # 0;Pengangkatanberpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja guru.

Dari hasil uji t (parsial)pada Tabel 4.19 diatas dengan menggunakan SPSS 20.0
diperoleh angka t hitung variabel X; sebesar 22.160, dikarenakan nilai t hitung > t Tabel
(22.160 > 1.653) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat pengaruh signifikan
antarapengangkatan dengan kinerja guru. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan
pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka
taraf signifikansi lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwapengangkatan
(X1) berpengaruh terhadap Kinerja (Y) guru.berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh karena
itu Ho ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat hubungan linier antara pengangkatan dengan
kinerja guru. Dengan demikian angka tersebut membuktikan bahwa secara parsial variabel
independent pengangkatan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
guru.Dengan demikianHipotesis Pertama Diterima.
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Menjawab Hipotesis Kedua
Ho: p = 0; Penempatantidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja guru.
Hi: p # 0;Penempatanberpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja guru.

Dari hasil uji t (parsial)pada Tabel 4.19 diatas dengan menggunakan SPSS 20.0
diperoleh angka t hitung variabel penemoatan (X;) sebesar 24.984, dikarenakan nilai t hitung
> t Tabel (24.984>1.653) maka Ho ditolak, artinya secara parsial ada pengaruh signifikan
antarapengangkatan dengan kinerja guru. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan
pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka
taraf signifikansi jauh lebih < 0.05 (0.000< 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa penempatan
(X,) berpengaruh terhadap kinerja guru (Y).Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh karena
itu maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya ada hubungan linier antara penempatan dengan
kinerja guru.Dengan demikian angka tersebut membuktikan bahwa secara parsial variabel
independent penempatan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
guru.Dengan demikianHipotesis Kedua Diterima.

Hasil Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel
terikat.Uji simultan atau uji F adalah untuk menjawab hipotesistiga.Uji ini digunakan untuk
mengetahui apakah seluruh variabel bebas(independent variable) secara simultan mempunyai
pengaruh terhadap variabel terikat (dependent variable) Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai Fpiung dengan Fipe pada derajat kesalahan 5%.Apabila nilai Fhiwng>
dari nilai Fyae, makabeberapa variabel bebas (X; dan X;) secara simultan atau bersama-sama
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).Namun sebaliknya
apabila nilai Fhjnng< dari nilai Fupag, maka beberapa variabel bebasnya(X; dan X;) secara
simultan tidak memberikan pengaruh terhadap variabel terikatnya (Y).Untuk menguji
hipotesis tersebut digunakan statistic Uji-F yang diperoleh dengan menggunakan bantuan
program SPSS melalui tabel anova seperti tertera pada Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Hasil Uji F Secara Simultan

ANOVA®
Mode! Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 21.221 2 10.610| 1285.619 .000
1 Residual 1.601 194 .008
Total 22.822 196

a. Dependent Vanable: KINERJA_Y
b. Predictors: (Constant), PENEMPATAN_X2, PENGANGKATAN_X1

Menjawab Hipotesis Ketiga

Ho: p = 0; Pengangkatan dan Penempatan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja guru.

Hi: p # 0; Pengangkatan dan Penempatan berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja guru.

Dari uji Anova atau F testdengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fhiwne sebesar
1285.619 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan nilai
Fhitung™Frabet(1285.619> 3.04) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (H;) diterima, artinya ada pengaruh secara signifikan antara
pengangkatan dan penempatan secara bersama-sama terhadap kinerja guru. Jadi pada
penelitian ini dapat disimpulkan bahwapengangkatan dan penempatan secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja guru. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan
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pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka
taraf signifikansi jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) oleh karena itu Ho ditolak dan H1 diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H,)
diterima artinya hal ini membuktikan variabel pengangkatan dan penempatan secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja (Y).Dengan
demikianHipotesis Ketiga Diterima.

1. Pembahasan Pertama

Dalam pengujian hipotesis pertama digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang diolah dengan
menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat pengaruh secara parsial antara
variabel Pengangktan (X)) terhadap Variabel kinerja (Y).Dari hasil uji regresi pada Tabel
4.18 diatas dengan menggunakan SPSS 20.0 diperoleh angka t hitung variabel X, sebesar
22.160, dikarenakan nilai t hitung > t Tabel (22.160 > 1.653) maka Ho ditolak, artinya secara
parsial terdapat pengaruh signifikan antara pengangkatan tenaga honorer guru dengan Kinerja
guru. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat
dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05
(0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa Pengangkatan (X;) berpengaruh terhadap
Kinerja (Y) guru.

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa enam dimensi pengangkatan yaitu
Menguasai dan memahami bidang tugas/pekerjaan; Kemampuan mengaplikasikan
pengetahuan kerja; Memiliki etika dalam bekerja; Memiliki tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas/pekerjaan; Memiliki komitmen terhadap tugas/pekerjaan yang diemban;
serta Memiliki jiwa pengabdian kepada masyarakat berpengaruh terhadap tiga dimensi
kinerja guru yaitu Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran; Pelaksanaan Kegiatan
Pembelajaran; serta Evaluasi/Penialaian Pembelajaran.

Hal ini menjelaskan bahwasanya dengan dilakukan proses pengangkatan guru dari
tenaga honorer menjadi guru Pegawai Negeri Sipil mampu meningkatkan motivasi kerja guru
dalam memberikan pendidikan kepada peserta didik. Selain itu dengan diangkatnya guru dari
tenaga honorer menjadi pegawai negeri sipil mampu meningkatkan semangat kerja guru
untuk dapat mengaktualisasikan diri dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan;
meningkatkan kemampuan diri dalam mengajar dengan mengikuti jenjang pendidikan yang
lebih tinggi; serta mampu untuk dapat meningkatkan dalam menguasai sumber belajar di
samping mengerti dan memahami buku teks, juga harus mempunyai referensi lain dalam
meningkatkan pengetahuan.

Secara deskriptif pernyatan pengangkatan yang paling besar frekuensinya berada pada
dimeni “Memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas/pekerjaan”. Hal ini
menjelaskan bahwasanya pengangkatan CPNS Guru dari tenaga honorer telah sesuai karena
memiliki tanggung jawab baik dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya. Hal ini behubungan
dengan Siap menerima resiko dan sanksi dari setiap kebijakan yang diambil serta Mampu
membimbing dan mengawasi perilaku siswa dalam belajar.Sedangkan untuk skor yang paling
rendah berada pada dimensi pertama “Menguasai dan memahami bidang tugas/ pekerjaan™.
Hal ini menjelaskan bahwasanya pengangkatan CPNS Guru dari tenaga honorer sebenarnya
belum begitu menguasai dan memahami bidang tugas/pekerjaannya dengan baik, yakni yang
berhungan dengan kesesuaian penempatan tugas dengan pendidikan; penguasaan terhadap
kemampuan kerja yang dipersyaratkan; ketekunan memperdalam ilmu pengetahuan yang
mendukung tugas serta wawasan yang luas dalam pekerjaan yang dilaksanakan.

Pengangkatan tenaga honorer menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil adalah proses
kegiatan pengisian formasi yang lowong dimulai dari perencanaan, penetapan nama yang
akan diangkat, seleksi administrasi, penetapan Nomor ldentitas Pegawai (NIP) sampai
pengangkatan CPNS yang berasal dari tenaga honorer (Peraturan Kepala BKN Nomor 30
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tahun 2007). Implikasi diartikan akibat, apabila dikaitkan dengan konteks pengangkatan
tenaga honorer menjadi Pegawai Negeri Sipil berarti akibat yang ditimbulkan oleh
pengangkatan tenaga honorer menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil. Dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia (2008) disebutkan bahwa akibat merupakan akhir atau hasil suatu peristiwa
(perbuatan, keputusan), sedangkan mengakibatkan adalah menyebabkan atau menimbulkan
peristiwa atau keadaan tertentu.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Pengangkatan Tenaga
Honorer Menjadi CPNS dijelaskan bahwa tenaga honorer merupakan seseorang yang
diangkat oleh pejabat Pembina kepegawain atau pejabat lain dalam pemerintahan untuk
melaksanakan tugas tertentu pada instansi pemerintah atau yang penghasilannya menjadi
beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah. Pengangkatan tenaga honorer menjadi CPNS adalah proses kegiatan pengisian
formasi yang lowong dimulai dart perencanaan, penetapan nama yang akan diangkat, seleksi
administrasi, penetapan NIP sampai dengan pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil yang
berasal dari tenaga honorer. Peraturan pemerintah ini merupakan peraturan khusus dan
mengecualikan beberapa pasal dalam Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 Tentang
Pengadaan Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2002. Pengangkatan tenaga honorer menjadi CPNS berdasarkan peraturan
pemerintah ini dapat dilakukan apabila tenaga honorer tersebut memenuhi syarat yang
ditentukan, baik syarat administratif maupun syarat lain yang ditentukan dalam peraturan
pemerintah ini dan peraturan perundang-undangan lainnya.

2. Pembahasan Kedua

Dalam pengujian hipotesis kedua digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang diolah dengan
menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat pengaruh secara parsial antara
variabel penempatan (X;) terhadap Variabel Kinerja (Y).Dari hasil uji regresi pada Tabel
4.18 diatas dengan menggunakan SPSS 20.0 diperoleh angka t hitung variabel X, sebesar
24.984, dikarenakan nilai t hitung > t Tabel (24.984 > 1.653) maka Ho ditolak, artinya secara
parsial ada pengaruh signifikan antara penempatan dengan Kinerja. Selain itu pula untuk
melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi
sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) maka dapat
disimpulkan bahwa penempatan (X;) berpengaruh terhadap Kinerja (Y).

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa tiga dimensi penempatan yaitu
pengetahuan, kemampuan dan sikap berpengaruh terhadap tiga dimensi kinerja guru yaitu
Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran; Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran; serta
Evaluasi/Penialaian Pembelajaran. Hal ini menjelaskan bahwasanya jika proses
menempatkan pegawai yang tepat pada tempat yang tepat akan mampu meningkatkan kinerja
seseorang dalam bekerja.

Secara deskriptif pernyatan penempatan yang paling besar frekuensinya berada pada
dimeni “Kemampuan”. Kemampuan menunjukan kesanggupan, kecakapan seseorang untuk
melaksanakan tugas dan pekerjan yang dibebankan kepadanya.Setiap pekerjaan menuntut
pengetahuan, ketrampilan dan sikap tertentu.Kemampuan sangat penting karena bertujuan
untuk mengukur prestasii kerja pegawai, maksudnya dapat mengukur sejauh mana pegawai
bisa sukses dalam melakukan tugas dan pekerjaannya. Hal ini berkaitan dengan kenyataan
bahwa setiap jenis pekerjaan menuntut pengetahuan, ketrampilan dan sikap tertentu agar
dapat melakukan pekerjaan dengan baik yang akan berpengaruh terhadap peningkatan
prestasi kerja pegawai tersebut. Yakni yang berhubungan dengan Memiliki keterampilan
yang baik dalam bidang pekerjaan; Memiliki keterampilan untuk membuat metode belajar
yang menarik; Memiliki kecakapan untuk melaksanakan tugas pekerjaan yang dibebankan;
Mampu berkomunikasi yang baik dalam menjelaskan sesuatu; Memiliki kemampuan untuk
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dapat bekerjasama dengan sesama rekan kerja; Memiliki kemampuan dalam bentuk kerja tim;
Memiliki kemampuan untuk dapat berbaur dengan lingkungan kerja baru; serta Memiliki
kemampuan untuk dapat membantu rekan kerja.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada dimensi pertama
“Pengetahuan”. Pengetahuan Merupakan suatu kesatuan informasi terorganisir yang biasanya
terdiri dari sebuah fakta atau prosedur yang diterapkan secara langsung terhadap kinerja.
Sebuah fungsi pengetahuan seseorang dapat diperoleh melalui pendidikan formal, pendidikan
informal, membaca buku dan lain-lain.Pengetahuan yang dimiliki oleh pegawai diharapkan
dapat membantu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaannya, oleh karena
itu pegawai dituntut untuk memiliki pengetahuan yang sesuai dengan pekerjaannya. Yakni
yang berhubungan dengan pengetahuan yang baik mengenai materi pekerjaan; Mengetahui
materi pekerjaan yang akan dilaksanakan; kemampuan untuk dapat menjelaskan secara benar
pekerjaan yang dilaksanakan; Memiliki tingkat pemahaman yang baik pada bidang studi yang
diajarkan; Memiliki kemampuan dalam menggunakan materi yang telah dipelajari pada
situasi dan kondisi tertentu; Mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh untuk disampaikan
kepada peserta didik; Memiliki kemampuan dalam menjabarkan materi dalam komponen-
komponen dalam organisasi; Memiliki kemampuan dalam mengamati perkembangan siswa;
Memiliki Kemampuan dalam melakukan penilaian terhadap suatu materi atau objek bidang
pekerjaa yang dilaksanakan; serta Memiliki kemampuan dalam mengevaluasi perkembangan
siswa dalam jangka waktu tertentu.

Sistem penempatan tenaga kerja (Sastrohadiwiryo, 2007:166) didefenisikan sebagai
rangkaian komponen ketenagakerjaan, khususnya dalam menempatkan tenaga kerja yang
tepat pada posisi yang tepat (the right man on the right place), dan dirancang dapat mencapai
daya guna dan hasil guna yang sebesar besarnya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Penempatan merupakan tindak lanjut dari seleksi, yaitu menempatkan calon pegawai
yang diterima (lulus seleksi) pada jabatan/pekerjaan yang membutuhkannya dan sekaligus
mendelegasikan pada orang tersebut. Dengan demikian, calon pegawai itu akan dapat
mengerjakan tugas-tugasnya pada jabatan yang bersangkutan (Hasibuan, 2009:63). Sistem
penempatan tenaga kerja yang didesain untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan
tertentu.Apabila tugas dan pekerjaan tersebut dianggap sulit maka sistem penempatan tenaga
kerja tersebut harus di modifikasi. Sistem penempatan tenaga kerja menekankan bahwa
penyediaan tenaga kerja sebagai sarana untuk mendapatkan fleksibilitas yang lebih besar
dalam operasi dan sebagai cara untuk menghilangkan operasi perencanaan tenaga kerja yang
tidak sesuai.

3. Pembahasan Ketiga

Pengujian hipotesis ketiga diuji sesuai dengan paradigma yang mencerminkan
hipotesis yaitu pengangkatan dan penempatan secara bersama-sama berpengaruh terhadap
Kinerja guru.

Dari uji Anova atau F testdengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fiwgg Sebesar
1285.619 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan nilai
FhitungFrabei(1285.619> 3.04) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak
dan Hipotesa alternatif (H;) diterima, artinya ada pengaruh secara signifikan antara
pengangkatan dan penempatan secara bersama-sama terhadap kinerja guru.

Sedangkan untuk nilai koefisien determinasi R? (R Square) sebesar 0,930. Angka
tersebut mempunyai maksud bahwa pengaruh pengangkatan dan penempatan secara
gabungan terhadap kinerja guru adalah 93%. Adapun sisanya sebesar 7% (100%-93%)
dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan kata lain variabel kinerja yang dapat dijelaskan dengan

12jArtike! Ahmad Buhari UT Jambi, 14

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41906.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41906.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41906.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	123_Page_55
	123_Page_56
	123_Page_57
	123_Page_58
	123_Page_59
	123_Page_60
	123_Page_61
	123_Page_62
	123_Page_63
	123_Page_64
	123_Page_65
	123_Page_66
	123_Page_67
	123_Page_68
	123_Page_69
	123_Page_70
	123_Page_71
	123_Page_72
	123_Page_73
	123_Page_74
	123_Page_75
	123_Page_76
	123_Page_77
	123_Page_78
	123_Page_79
	123_Page_80
	123_Page_81
	123_Page_82
	123_Page_83
	123_Page_84
	123_Page_85
	123_Page_86
	123_Page_87
	123_Page_88
	123_Page_89
	456



